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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, Sang Tri Ratna.
karena atas rahmat, berkah, dan karunis-MNya, Buku Pedoman Tata Pamong Universitas
Buddhi Dharma (UBD) ini dapat diselesaikan dengan baik.

Tata pamong { governance) yang baik merupakan pifar utama dalam mewujudken tata
kelola perguruan tinggi yang sehat, kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab, dan
adil (good wniversity povernance). Sebagal institusi pendidikan vang terus berkembang,
Umiversitas Buddhi Dharma berkomitmen untuk menjalankan seluruh roda organisasi
berlandaskan nilai-nilai integntas, profesionalisme, serta keluhuran budi pekerti.

Buku pedoman ini disusun sebagai acuan resmi bagi seluruh pemangku kepentingan
(stakehalders) di hngkungan UBD dalam memahami struktur organisasi, pembagian tugas,
fungsi, wewenang, serta mekanisme pengambilan keputusan Dengan adanva kejelasan
regulasi ini, diharapkan tercipta sinergi yang kuat antarlini manajemen, dosen, tenaga
kependidikan, dan mahasiswa demi mencapai visi dan misi universitas.

Kami menyadari bahwa dinamika dumia pendidikan tinggi menuntut adaptasi yang
cepat dan tepat. Oleh karena itw. pedoman ini dirancang sedemikian rupa agar dapat terus
dievaluasi dan disempurnakan secara berkala demi menjawab tantangen zaman dan
memenuhi standar mutu nasional maupun internasional.

Apresiasi dan ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan kepada tim penyusun
serta seluruh pihak yang telah mendedikasikan waktu, pikiran, dan tenaganya hingea buku
pedoman im berhasil diterbitkan.

Semoga Buku Pedoman Tata Pamong ini dapat diimplementasikan dengan penuh
komitmen dan langgung jawab, demi membawa Universitas Buddhi Dharma MEnLju
pencapaian akademis vang unggul dan berdampak positif bagi masyarakat luas

Sabba Satta Bhavaniu Sukhitania,
Semoga semua makhluk hidup berbahagia,
Tangerang, 9 Oktober 2023



BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Konsep yang saat imi sedang menjadi mainstream dalam penyelenggaraan perguruan
tinggi adalah konsep good wmiversity governance. Pada dasarnya pendidikan tinggi pada
praktiknya dijalankan oleh institusi perguruan tinggi dimaksudkan untuk dapat menjadi
komunitas kaum intelektual suatu bangsa. Komunitas intelektual ini kemudian diharapkan
untuk menjadi komunitas yang mampu menelurkan inovasi-inovasi dan pemikiran-pemikiran
dalam menghadapi permasalahan yang dihadapi. Dengan peranan dan harapan besar inilah
anggota komunitas pendidikan timggl kemudian mendapat posisi vang terhormat di tengah
masyarakat, Universitas Buddhi Dharma (UBD) telah bertekad untuk menuju good wmiversiny
governance dengan meningkatkan sistem tata pamong.

Pengertian tata pamong adalah suatu sistem vang dapal menjadikan kepemimpinan,
sistem pengelolaan, dan penjaminan mutu berjalan secara efektif  dalam universitas’ institusi
yang mengelols program studi.  Hal-hal vang menjadi fokus di dalam tata pamong kebijakan
dan strategi disusun sedemikian rupa sehingga memungkinkan terpilihaya pemimpin dan
pengeiola yang kredibel dan sistem penyelenggaraan program studi secara kredibel
transparan, akuntabel, bertanggung jawab dan menerapkan prinsip-prinsip keadilan
Organisasi dan sistem tata pamong vang baik (good governance) mencerminkan § aspek,
kredibilitas, transparansi, akuntabilitas, tanggungjawab dan keadilan dalam mengclola
program studi,

UBD sudah memiliki komitmen untuk menerapkan prinsip good university governance
sebagai usaha untuk meningkatkan sistem tata pamong vang baik  Good NRIVEFRSITY
governdance merupakan prinsip tata pamong vang bersumber dari prinsip good govermance
yang mensyaratkan 8 karaktenistik umum, (1). partisipasi, (2). akuntabilitas, (3). Lransparansi,
(4). responsif, (5), efektif dan efisien, (6). ekuiti (persamaan derajat), (7). inklusifitas, dan
penegakan/supremasi hukum, dan (8) orientasi pada konsensus, Dalam implementasinya,
prinsip-prinsip atau karakteristik dasar dari good governance masih relevan uniuk diterapkan
dalam konsep good wuniversity governance.




Penyelenggarman sebuah lembaga pendidikan tinggi wapb memenuhi prinsip geod
governance. Prnsip manajenial dalam geod governance hendaknya diterapkan untuk
mendukung fungsi dan tujuan dasar pendidikan tingpi. Perbedaan lain adalah dalam hal
stakeholders yang terkait dengan penvelenggaman pendidikan tinggi, serta nilai-nilai lubur
pendidikan yang harus dijaga dalam pelaksansannya,

Ukuran suatu lembaga pendidikan tinggi telah menerapkan good wniversity governance
atau tidak adalah sampai sejauh mana pendidikan tinggi tersebut mampu menyvikapi dinamika
vang terjadi dalam penyelenggaraannya tanpa mengkhianati nilai-mlai hohor dan amanat yang
diembannya dan masyarakat, bangsa dan negara. Meskipun pada saat 1 UBD belum
sepenubnya mencrapkan prinsip good governgnce, namun usahanya sudah  mulai
dilaksanakan, sehingga dengan berubahnya pola pengelolaan UBD menjadi universitas yang
telah melaksanakan prinsip good universify governance.

L.2. TUJUAN PENERAPAN TATA PAMONG

Konsep yang saat 1mi sedang menjadi matnsiream dalam penyelenggaraan pendidikan
tinggi adalah konsep good university governance, Pada dasamya pendidikan tinggi yang pada
praktiknya dijalankan oleh lembaga pendidikan tinggi untuk dapat menjadi komunitas kaum
mtelektual suatu bangss. Komunitas intelektual ini kemudian diharapkan untuk menjadi
komunitas yang mampu menelurkan inovasi dan pemikiran dalam menghadapi permasalahan
yang dihadapi. Peranan dan hampan yang besar anggota komunitas pendidikan tinggi
kemudian mendapat posisi yang terhormat di tengah masyarakat, UBD telah bertekad menuju
Lood universiy governance dengan meningkatkan sistem tata pamong.

Pengertian fata pamong adalah sustu sistem yang dapat menjadikan kepemimpinan,
sistem pengelolaan, dan penjaminan mutu berjalan secara cfektif di dalam lembaga/
umiversitas yvang mengelola program studi. Hal-hal yang menjadi fokus di dalam tata pamong
termasuk bagamana kebijakan dan strategi disusun sehingpa memungkinkan terpilihnya
pemimpin dan pengelola vang kredibel dan sistem penvelenggaraan program studi secara
kredibel, transparan, akuntabel, bertangpung jawab dan mencrapkan prinsip keadilan
Urganisasi dan sistem tata pamong yang baik (good governance) mencerminkan kredibilitas,
transparansi, akuntabilitas, tanggungjawab dan keadilan fakultas dalam mengelola program
studi



Sistem Tata kelola UBD diarahkan untek dapat memenuhi prinsip tata pamong vang
menjamin lerselenggaranya praktik baik, agar dapat mendorong pengelolaan umiversitas
menjadi lebih profesional, berdava dalam mengemban fungsi misi dan visinva. Dalam hal
implementasi sistem tata pamong, setiap pihak dalam organ UBD harus dapat secara mudah
didorong agar memiliki kesadaran atas adanya tanggung jawab sosial terhadap stakeholder.
Dalam struktur pengelolaan UBD saat im terdapat beberapa potensi vang memungkinkan
terjadinya inefisiensi pengelolaan sumberdaya.

Perbaikan perlu dilakukan teratama menyangkot kejelasan prosedur dan kewenangan
administrasi dengan posisi pengelolaan kepiatan akademik, Dalam hal pengelolaan arus
mformasi, pengendalian kegiatan maupun pengelolaan asset khususnya keuangan dan
sumberdaya manusia terdapat sejumleh titik-titik pokok yang memerlukan perbaikan
mendesak. Perubahan tata pamong universitas untuk memperbaiki mekanisme atau prosedur
kerja terkait dengan isu-isu krusial,

1.3. LANDASAN YURIDIS

Landasan yundis yang menjadi acuan dalam penyusunan sistem fata pamong imi
adalah Undang-Undang (UU), Peraturan Pemerintah (PP), Peraturan Menteni (Permen),
Statuta Universitas Buddhi Dharma, Peraturan Universitas Buddhi Dharma, dan kebiakan
universitas lainnya:

I.  Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

Undang-Undang K1 Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 20035 tentang Standar Pendidikan Masional

Peraturan Menteri Pendidikan MNasional RI Nomor 28 Tahun 2005 tentang Badan

Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi,

5. Peraturan Pemenintah Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.

6. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan.

7. Peratran Menten Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi No. 44 Tahun 2015 tentang
Standar Nasional Mendidikan Tinggi,

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudavaan Republik Indonesia Nomor 50 Tahun
2014 1entang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi,
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9. Peraturan Menten Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor
32 Tahun 2016 Tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi.

10, Feraturan Meten Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 62
Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi.




BAB 1l
ORGANISASI DAN TATA LAKSANA

2.1. STRUKTUR ORGANISASI

SENAT UBD

Sengt UBD merupakan badan normatif dan perwakilan tertinggi UBD yang terdin atas
Rektor, Wakil Rektor, Dekan, Lembaga dan wakil dosen dan Fakultas. Senat merupakan
organ vang menjalankan fungsi penetapan, pertimbangan, dan pengawasan pelaksanaan
kebijakan akademik.

REKTOR

Rektor adalah pimpinan tertinggi dalam hierarki akademis dan admimstratif di sebuah
umiversitas yang bertanggung jawab penuh atas selurubh operasional, kebijakan, dan arah
perkembangan universitas. Rektor sebagai organ pengelola terdin atas: Rektor dan Wakil
Rektor, Dekan, Ketua Program Studi, Ketua Lembaga, dan Kepala Biro.

WARKIL REKTOR
Wakil Rektor berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Rektor. Wakil Rektor
terdiri atas; Wakil Rektor Bidang Akademik (Warek 1); Wakil Rektor Bidang Umum dan
E.euangan { Warek 2); dan Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Alumni {Waarek 3).
I, Wakil Rekwor Bidang Akademik (Warek 1) mempunyai tugas membantu Rektor dalam
memimpin penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat,
2, Wakil Rektor Bidang Umum dan Keuvangan (Warek 2) mempunyai tugas membantu
Rektor dalam memimpin penyelenggaraan kegiatan di bidang administrasi umum dan
Keuangan.
3. Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan (Warek 3) mempunyai tugas membantu Rekior
dalam memimpin penyelenggaraan kegiatan di bidang kemahasiswaan dan alumni.

FAKULTAS
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Sesuar Statuta UBD mengelola Fakultas Bisnis (FR), Fakeltas Sains dan Teknologi
(F5T), dan Fakultas Sosial Humaniora (FSH). Fakultas mempunyai tugas menvelenggarakan
dan mengelola pendidikan akademik, dalam kelompok ilmu pengetahuan dan teknologi.
Fakultas terdin atas: (a). Dekan dan Wakil Dekan, (b). Senat Fakultas, (c). Bagian Tata
Usaha. (d) Program studi, dan (e) Laboratorium.

LEMBAGA

Lembaga adalah unser pelaksana skademik di bawah Rektor vang melaksanakan
sebagian tugas dan fungsi di bidang peneliian dan pengabdian kepada masyamkatl scria
pengembangan pembelajaran dan penjaminan mutu pendidikan. Lembaga dipimpin oleh
ketua vang bertanggungjawab kepada Rektor. Lembaga di lingkungan UBD terdini atas: (a).
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM), dan (b) Lembaga
Penjaminan Mutu (LPM).

LPPM adalah unsur pelaksana akademik vang melaksanakan sebagian tgas pokok dan
fungsi UBD dibidang penelitian dan pengabdian kepada masyarat berada di bawah Rektor.
LPPM dipimpin oleh seorang ketua lembaga, dibantu olch anggota. Lembaga Penelitian dan
pengabdian  kepada masvarakat mempunyai tugas untuk  melaksanakan  koordinasi,
pelaksanaan, pemantavan, dan evaluasi kegiatan penelitian dan pengabdian  kepada
masvarakat yang dilakukan dosen atau mahasiswa.

Sedangkan LPM mempunyai tugas melaksanakan koordinasi, pelaksanaan, pemantauan,
dan evaluasi kegintan pengembangan pembelajaran dan penjaminan mutu. Ketua LPM dalam
melaksanakan tugas sehari dibantu oleh staf dan Gugus Kendali Mutu (GKM),

BIRO

Biro merupakan unsur pelaksana admimstrasi yang menvelenggarakan pelayanan teknis
dan administranf kepada selureh unsur di lingkungan UBD. Biro dipimpin oleh Kepala Biro
(Kabiro) yang bertanggungjawab langsung kepada Rektor. Kepala Biro dalam pelaksanaan
tugas schari-han dikoordinasikan oleh Wakil Rektor terkait sesuai dengan bidang tugasnya.
Biro terdiri atas: (a). Biro Akademik, (b). Biro Kemahasiswaan, (¢) Biro Kerja Sama, (d).
Biro Umum dan SDM, () Biro Sistem, Teknologi dan Informasi (BST1), () Biro PDPT, (g)
Biro Bimbingan dan Konseling dan (h). Biro Keuangan.

i1



STRUKTUR ORGANISAS]
UNIVERSITAS BUDDHI DHARMA

Gambar 1. Struktur Organisasi UBD

TUGAS POKOK DAN WEWENANG
UNSUR PIMPINAN

Rektor adalah pemimpin tertinggi yang merupakan perangkat pengambil keputusan
tertinggl.,

Rektor bertugas mengatur perencangan, pengembangan dan penyelenggaraan pendidikan,
penchitian, pengabdian kepada masyarakat, dan melakukan pembinaan terhadap dosen,
mahasiswa, tenaga administrasi, dan tenaga penunjang akademik:

Rektor dalam melaksamakan tugasnva berpedoman pada ketentuan vang berlaku,

Rektor diangkat dan diberhentikan berdasarkan pertimbangan Senat Universitas;

Dalam melaksanakan tugasnya Rektor dibantu olch Wakil Rektor I Bidang Akademik,
Wakil Rektor II Bidang Administrasi Umum dan Keuangan, Wakil Rektor 111 Bidang
Kemahasiswaan. Wakil Rektor diangkat dan diberhentikan oleh Rektor atas
pertimbangan Senat Universitas:



6. Masa jabatan Rektor dan Wakil Rektor adalah 4 (empat) tahun dan depat dsanghat

kembali dengan ketentuan tidak boleh lebih dan 2 (dua) kali masa jabatan berturot-turut.

TUGAS UNSUR PIMPINAN UNIVERSITAS

e S LR

Mengkoordinasikan perencanaan, pengembangan dan  penyelenggaraan  pendidikan,

penelitian, pengabdian kepada masyarakat,

Mengelola seluruh kekayaan Universitas dan memanfaatkannya secara optimal untuk

kepentingan Universitas,

Melakukan pembinaan terhadap dosen, tenaga penunjang akademik, tenaga admimistrasi,

dan mahasiswa

Melakukan kera sama dengan pihak lain,

sdenyusun Rencana Strategis vang hendak dicapai dalam wakiu 5 (lima ) tahun;

Menyusun Rencana Kena dan Anggaran Tahunan Universitas;

Menyelenggarakan pencatatan dan pelaporan keuangan yang sesuai dengan standar

akuntansi keuangan yang diterima umum.

Menyampaikan pertanggungjawaban kinerja operasional dan keuangan.

Mewakili Universitas di dalam dan di luar pengadilan untuk kepentingan dan tujuan

universitas, kecuali apabila;

a. Termadi perkarmm didepan pengadilan antara oniversitas dengan  pimpinan
bersangkutan.

b. Pimpinan yang bersangkutan mempunyai kepentingan yang bertentangan dengan
kepentingan universitas

STANDAR KOMPETENSI
REKTOR

L.

ol R

=

Beriman dan bertagwa kepmda Tuban Yang Maha Esa.

Berusia maksimal 60 tahun pada saat yang bersangkutan diusulkan menjadi Rektor,
Sehat jasman dan rohani yang dibuktikan dengan surat keterangan dari dokier.
Memiliki frack record dan kepribadian yang baik.

Berpendidikan Doktor (53),

Menduduki jabatan fungsional serendah-rendahnya Lektor.
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10.

Pernah memangku jabatan tambahan, seperti Wakil RektorDekan'Ketua Program Studi
atau yang setara dengan jabatan tersebut, baik di dalam maupun di Juar universitas.
Bersedia dicalonkan menjadi Rektor secara tertulis.

Pimpinan harus cakap melaksanakan perbuatan hukum.

Memiliki visi, misi, dan program vang jelas dan dapat diterapkan, diantaranya meliputi:
a, Peningkatan mutu lulusan universitas selama periode kepemimpinannya ke depan.

b, Pemingkatan kreativitas, prestasi, dan akhlak mulia mahasiswa.

¢ Penciptaan suasana lingkungan kampus vang asn dan ilmiah

d Peningkatan kualitas dosen dan staf

e. Pelaksanaan efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas program.

WAKIL REKTOR

l.
2.
i

Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Herusia maksimal 60 tahun pada saat yang bersangkutan dilantik memjadi Wakil Rektor,
Sehat jasmani dan robhani vang dibuktikan dengan sural keterangan dar dokter
pemerintah

Berpendidikan Doktor (5-3),

Menduduki jabatan fungsional serendah-rendahnya Lektor

Pernah memangku jabatan tambahan, seperti Wakil Rektor/Dekan/Ketea Program Studi
atau yang setara dengan jabatan tersebut, baik di dalam maupun di luar universitas,
Menyatakan bersedia dan dapat bekerjasama dengan Rektor secara tertulis.

KRITERIA BENTURAN KEPENTINGAN (CONFLICT OF INTEREST)

Antara Rektor dan paraWakil Rektor serta antar Wakil Rektor tidak boleh ada hubungan
keluarga sedarah sampai derajat ketiga, baik menurut garis lurus maupun gans ke
samping atau hubungan semenda (menantu atau ipar).

Rektor dan Wakil Rektor dilarang melakukan transaksi vang mempunyai benturan
kepentingan dan mengambil keuntungan pribadi dan  kegiatan unmiversitas vang
dikelolanya selain gaji dan fasilitas sebagai pimpinan universitas berdasarkan ketentuan
vang berlaku,



Rektor dan Wakil Rekior beserta keluarganya dilerang menerima, menawarkan, atau

memberikan sesustu yang berharga dan/kepada pihak ketiga, baik langsung ataupun tidak

langsung, yang:

a,  Divakini atau diinterpretasikan oleh pihak lain memiliki keterkaitan fungsi, tanggung
jawab, dan kewenangan di universitas; dan/atau

b. Mengarahkan suatu tindakan pemihakan secars tidak wajar kepada pihak-pihak
tertentu, perlakuan istimewa, ata pengambilan keputusan di umiversitas yang
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika.

2.2. SENAT UNIVERSITAS

Senat Universitas merupakan badan normatif’ yang menjalankan fungs: pertimbangan

dan pengawasan terhadap Rektor dalam pelaksanaan otonomi universitas di bidang akadermik
Keanggotaan Senat Universitas terdin dani wakil dosen bergelar Rektor, Wakil Rekior,
Dekan, wakil dosen tetap dari masing-masing program studi. ketua senat dan sekretaris senat

dipilih di antara anggota senat universitas. Anggota Senat Umiversitas diangkat dan

diberhentikan oleh Rektor sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku di universitas.
Senat dibedakan menjadi Senat Universitas dan Senat Fakuoltas.

ORGANISASI SENAT UNIVERSITAS

|

Senat diketuai oleh Rektor dibantu oleh seorang Sckretaris Senat yang dipibh di antara
ANgEOta senat,

Senat terdiri atas perwakilan Rektor, Wakil Rekior, Dekan, wakil dosen, dan unsur lan
yang ditetapkan Senat,

Jumlah dan tata cara pemilihan wakil dosen sebagai anggota Senat ditetapkan oleh Senat,

Masa tugas anggota Senat adalah 4 (empat) tahun.

Dalam melaksanakan tugasnya, Senat dapat membentuk komisi yang diperiukan yang
beranggotakan anggoia Scnal,

K etua dan Sekretaris komisi ditetapkan oleh Rektor setelah mendapat persetujuan Senat

TUGAS SENAT UNIVERSITAS

1.

Merumuskan kebijaksanaan perilaian prestasi akademik dan pengembangan kecaknpan
serta kepribadian civitas akademika;
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Merumuskan norma dan tolok skur penyelenggaraan lembaga,

Memberikan persetujuan pada Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja lembaga yang
diajukan oleh Rektor;

Menilai pertanggungjawaban Rektor atas pelaksanaan kebijakan yang telah ditetapkan;
Merumuskan peraturan pelaksanaan kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik,
dan otonomi keilmuan pada lembaga;

Memberikan pertimbangan kepada penvelenggara lembaga berkensan dengan calon-
calon yang diusulkan untuk diangkat menjadi Rektor, Wakil Rekior, serta dosen yang
dicalonkan memangku jabatan akademik di atas lektor; dan

Menegakkan norma-norma yang berlaku bagi sivitas akademika.

TANGGUNG JAWAR SENAT UNIVERSITAS

Senat di tingkat universitas mempunyai tanggungjawab menjaga nilai-nilai, etika

akademik dan keilmuan, serta meneiapkan standar mutu penyelenggaraan pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Dalam melaksanakan tugasnya Ketua dan
Sekretaris Senat Universitas bertanggung jawab kepada rapat-rapat rutin dan rapat A purna
Senat Universitas.

PENYELENGGARAAN RAPAT/SIDANG

fd

oW

Senat menyelenggarakan rapat minimal 4 (empat) kali dalam setahun,

Rapat Senal nutin disclenggarakan sctiap 3 (tiga) bulan sekali.

Rapat Senat khusus diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan,

Rapat Senat kecuali uniuk pemberian pertimbangan dan penetaparn nama calon Rektor
dan calon Wakil Rektor, ditetapkan dengan keputusan Rektor.

Pengambilan keputusan dalam rapat Senat kecoali rapat Senat untuk pemberian
pertimbangan dan penctapan nama calon Rektor dan calon Wakil Rektor, didasarkan atas
musyawarah untuk mufakat dan bila musyawarah untuk mufakat tidak berhasil dicapai,
pengambilan keputusan dilakukan melalui pemungutan suara

PEMBIAYAAN SENAT UNIVERSITAS




Segala biava yvang diperlukan dalam rangka pelaksanaan tugas Senat dibebankan pada

anggaran Universitas dan dimuat dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belama
Universitas,

ORGANISAS]I SENAT FAKULTAS

Senat Fakultas diketuai oleh seorang Ketus dan dibantu oleh Sckretaris, Senat Fakultas
dipilih pleh anggota Senat Fakultas,

2. Senat Fakultas terdiri atas unsur Ketua Program Studi, wakil dosen, dan unsur lain yang
ditetapkan oleh Senat Fakultas,

3. Jumlah dan tata cara pemilihan unsur wakil dosen sebagai anggota Senat Fakultas
ditetapkan oleh Senat Fakultas.

4. Masa tugas anggota Senat Fakolas adalah 4 (emipat) tahun.

5. Dalam melaksanakan tugasnya, Senat Fakultas dapat membentuk komisi yang diperlukan
yang beranggotakan anggota Senat Fakulias.

6. Ketua dan Sekretaris komisi ditetapkan oleh Dekan setelah mendapat persetujuan Senat
Fakultas,

TUGAS SENAT FAKULTAS

1. Merumuskan kebijakan akaderwika fakultas,

3 Merumuskan kebijakan penilaian prestasi akademik dan kecakapan serta kepribadian
dosen,

3 Merumuskan norma serta tolok ukur untuk penyelenggaraan fakultas, dan program studi

4 Menilai pertanggungjawaban pemimpin fakultas atas pelaksanaan kebijakan akademik;

5 Memberikan pertimbangan dan pengesahan kepada pemimpin universitas mengensai

pencalonan guru besar, pemimpin fakultas, pemimpin program studi, dan lain-lain.

TANGGUNG JAWAR SENAT FAKULTAS

Senat di tingkat fakultas mempunyai tanggung jawab menjaga nilai-nilai, etika

akademik dan keilmuan, serta menetapkan standar mutu penyelenggaraan pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Dalam melaksanakan tugasnys Ketua dan
Sekretaris Senat fakultas bertanggung jawab kepada rapat paripurna Senat Fakulias.
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PENYELENGGARAAN RAPAT/SIDANG

1. Senat Fakultas menyelenggarakan rapat minimal 4 (empat) kali dalam setahun,

Rapat Senat Fakultas rutin diselenggarakan 3 (tiga) bulan sekali.

Rapat Senat Fakultas khusus diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan,

Pengambilan keputusan dalam rapat Senat Fakultas kecuali Rapat Senat Fakultas untuk
pemberian pertimbangan dan penstapan nama calon Dekan dan calon Pembantu Dekan
didasarkan atas musyawarah untuk mufakat dan bila musvawarah untuk mufakat tidak
berhasil dicapai, pengambilan keputusan dilakukan melalu pemunguian suara.

B e

PEMBIAYAAN SENAT FAKULTAS

Segala biava vang diperlukan dalam rangka pelaksanaan tugas Senmt Fakultas
dibebankan pada anggaran fakultas dan dimuat dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan
Belanja takultas.

2.3. PENJAMINAN MUTU

Penjaminan Mutu menjalankan fungsi pengawasan bidang akademik maupun non
akademik sera bertugas mendukung kegiatan universitas dalam membenkan jaminan mutu
lulusan umiversitas. Penjaminan Mutu dipimpin oleh seorang kepala yang diangkat dan
diberhentikan oleh Rektor serta bertanggung jawab kepada Rektor. Ketua Lembaga
Penjaminan Mutu (LPM) diangkat untuk masa 4 (empat) tahun dan dapat diangkat kembali
untuk sebanyak-banyaknya dua kali masa jabatan. Penjamin mutu memiliki tugas melakukan
evaluasi kegiatan dan menyusun laporan kegiatan akademik dan non akademik dalam rangka
memberikan jaminan mutu lulusan universitas. Untuk i bertangpungjawab terhadap
pembuatan: kebijakan mutu, manual mutu, standar mutu, prosedur operasional standar mutu,
dan formulirborang mutu.

Sejalan dengan fungsinya, penjamin muty melaksanakan audit sistem dan kepatuhan
secard rutin terhadap seluruh kegiatan akademik dan non akademik di selurub unit kerja di
lingkungan universitas. Selanjutnya menyampaikan laporan hasil audit besena rekomendasi
vang divsulkan secara tertulis kepada Rektor, seria memantau, mengevaluasi, dan
menganalisis tindak lanjut atas rekomendasi yang telah disetujui oleh Rekior.




KEWENANGAN PENJAMIN MUTU

I. Mendapatkan akses secara penuh dan tidak terbatas terhadap unit kerja universitas,
aktivitas, catatan-catatan, dokumen, personel, aset universitas, serta informasi relevan
lainnya sesual dengan tugas yang ditetapkan oleh Rektor.

2. Menetapkan ruang lingkup kerja dan menerapkan teknik audit vang diperlukan untuk
mencapai efektivitas sistem pengendalian intern.

3. Memperoleh bantuan, dukungan, maupun kerjasama dan personel unit kerja vang terkait,
terutama dan unit kerja yang diaudit

4. Mendapatkan kerjasama penuh dan seluruh unsur Pimpinan Universitas, tanggapan
terhadap laporan, dan langkah perbaikan.

3. Mendapatkan dukungan sumberdays yang memadai untuk keperluan pelaksanaan
tugasnya.

PERSYARATAN ANGGOTA PENJAMIN MUTU
I Memiliki pendidikan dan pengetahuan menilai di bidang tatalaku akademik,
2. Memiliki reputasi kerja dengan kualifikasi sangat baik.

2.4. UNSUR PELAKSANA AKADEMIK
FAKULTAS

Organisasi Fakultas terdini atas: a) Pimpinan fakultas: Dekan dan Pembantu Dekan,
Senat Fakultas, Program Studi, Dosen; dan) Bagian Tata Usaha Fakultas MEeTupakan unsur
peluksana akademik yang melaksanakan sebagian tugas dan fungsi di bawsh Rektor. Fakultas
dipimpin oleh seorang Dekan yang bertanggung jawab langsung kepada Rekior

Fakultas mempunyai tugas mengkoordinasikan dan melaksanakan pendidikan dalam
satu atau sejumlah cabang ilmu pengetahuan, teknologl, dan‘atau seni tertemtu. Dalam
melaksanakan tugasnya, fakultas menyelenggarakan fungsic (a). pelaksanaan  dan
pengembangan pendidikan di lingkungan fakultas, (b). pelaksanaan penelitian untuk
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan‘atau seni, (¢) pelaksanaan pengabdian
kepada Masvarakat. (d). pelaksanaan pembinaan sivitas akademika, dan (e). pelaksanaan
urusan tata usaha fakultas.

PIMPINAN FAKULTAS
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KETENTUAN TENTANG PIMPINAN FAKULTAS

|
2

10,

Dekan adalah pemimpin dan penanggung jawab uiama fakultas

Dekan mempunyai tugas memimpin penyelenggaraan pendidikan, penelitian, pengabdian
kepada masyarakat, membina dosen dan tenaga kependidikan, mahasiswa, dan
administrasi fakultas.

Dekan dalam melaksanakan tugasnva berpedoman pada peraturan atau ketentuan yang
berlaku.

Diekan dalam melaksanakan twegasnva dibantu Wakil Dekan.

Wakil Dekan mempunyai tugas membantu Dekan dalam memimpin pelaksanaan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Wakil Dekan mempunyai tugas membantu Dekan dalam memimpin pelaksanaan kegiatan
di bidang administrasi umum dan keuangan.

Wakil Dekan mempunyai tugas membantu Dekan dalam pelaksanaan kegiatan di bidang
pembinaan serta layanan kesejahteraan mahasiswa.

Masa jabatan Dekan dan Wakil Dekan adalah 4 (empat) tahun, dan dapat dianghat
kembali dengan ketentuan tidak boleh lebih dari dua kali masa jabatan berturut-turut
Tata cara pemberian pertimbangan dan penetapan nama calon Dekan dalam rapat Senat
Fakultas dilakukan melalui pemungutan suara.

Tata cara pembenan pertimbangan dan penetapan nama calon Wakil Dekan dalam rapat
Senat Fakultas dilakukan melalui pemungutan suara.

PERSYARATAN DEKAN DAN WAKIL DEKAN

1.

2
3
4.
5

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

Berusia maksimal 60 tahun pada saat dicalonkan.

Berpendidikan minimal Strata Tiga (53)

Memihki kepangkatan akademik serendah-rendahnya Lektor.

Menyatakan secara tertulis bahwa bersedia dicalonkan, dan mencalonkan diri menjadi
Dekan/ Wakil Dekan,

Memiliki wawasan kependidikan, komitmen pada kualitas tinggi lulusan dan hasil
peneliian dan pengabdian masyarakat, kemampuan manajerial vang efektif, dan
integritas akademik maupun pribadi.



7.

Memiliki visi, misi dan program yang jelas dan dapat diterapkan, diantaranya meliputi;
(a) Pemngkatan mutu hasil tridharma pergoruan tingg: di fakultas selama periode
kepemimpinannva kedepan, (b). Peningkatan kualitas, kreativitas, presiasi, dan akhlak
mulia sivitas akademika, dan (c). Pelaksanaan program vang efekuif, efisien, transparan,
dan akuntabel.

TUGAS PIMPINAN FAKULTAS

b

Diekan mempunyai fugas memimpin penyelenggaraan pendidikan, penelitian, pengabdian
kepada masyarakat, membina pendidik dan tenaga kependidikan, mahasiswa, dan
administrasi fakultas.

Wakil Dekan mempunyai tugas membantu Dekan dalam memimpin pelaksanaan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat,

Wakil Dekan mempunyai tugas membantu Dekan dalam memimpin pelaksanaan kegiatan
di bidang administrasi umum dan kevangan.

Wakil Dekan mempunyai tugas membantu Dekan dalam pelaksanaan kegiatan di bidang
pembinasn serta layanan kesejahleraan mahasiswa.

Gambar 2. Struktur Organisasi Fakuottas



PROGRAM STUDI
Ketentuan Tentang Program Studi

1

Program studi mempunyai tugas melaksanakan pendidikan akademik dan/atau vokasi
dalam sebagian atau satu cabang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni tertentu

Ketua program studi vang dipihih di antara dosen dan beranggung jawab langsung
kepada dekan.

Ketua program studi diangkat dan diberhentikan oleh rektor denpan masa jabatan 4
{empatj tahun dan dapat diangkat kembali dengan ketentuan tidak boleh lebih dari 2
{dua) kali masa jabatan berturut-turut

4. Program studi mengoordinasikan semua program studi terkait untuk menjamin baku mutu
pendidikan.

5. Program Studi dalam melaksanakan tugasnya membentuk laboratorium, serta bentuk lain
vang dianggap perlu untuk menyelenggarakan pendidikan oleh Fakultas.

Persyaratan Ketoa Program Stadi

|.  Benman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

2. Berusia maksimal 55 tahun pada saat dicalonkan

3. Berpendidikan minimal Strata Dua (52).

4. Memiliki kepangkatan akademik serendah-rendahnya Lektor.

5. Menyatakan secara tertulis bahwa bersedia dicalonkan, dan mencalonkan diri menjadi
ketua program studi.

6, Memiliki wawasan kependidikan, komitmen pada kualitas tinggi lulusan dan hasil
penelittan dan pengabdian masyarakat, kemampuan manajerial vang efektf, dan
integritas akademik maupun pribadi.

7. Memiliki visi, misi dan program vang jelas dan dapat diterapkan, di antaranva meliputi

{a). Peningkatan mutu hasil tridharma perguruan tinggi di program studi selama periode
kepemimpinannya kedepan, (b). Peningkatan kualitas, kreativitas, prestasi, dan akhlak
mulia sivitas akademika, (). Pelaksanaan program yang efektif, efisien, transparan, dan
akuntabel,

Tugas Pokok dan Fungsi Ketua Program Studi




[

Eetua Program Studi bertugas mengorganisasikan dan mengadministrasi pelaksanaan
kegiatan-kegiatan Program Studi.

Dalam melaksanakan tugasnya, Keta Program Studi dibantu KTU menyelenggarakan
fungsi.

a. Perencanaan dan pelaksanaan program kerja jurusan,

b Pembagian tugas dan pembuatan jadwal proses belajar mengajar.

¢. Monitoring dan evaluasi pada pelaksanaan program kerja jurusan,

LABORATORIUM
Ketentuan-ketentuan tentang Laboratoriam

Ik

Laboratorium merupakan perangkat penunjang pelaksanaan pendidikan pada program
stuch.

Laboratorium  dipimpin  oleh seorang dosen vang keshliannya telah  memenuhi
persyarafan sesual dengan cabang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau semi tertentu,
serta bertanggungjawab langsung kepada ketua program studi.

Laboratonum mempunyai tugas melakukan kegiatan dalam cabang flmu pengetahuan,
teknologi, dan‘atau seni tertentu sebagai penunjang pelaksanaan tugas program studi.
Tugas seorang ketua laboratorium adalah melakukan pengelolaan laboratorium,
melakukan koordinasi seria memimpin pengembangan ilmu pada bidang kajian tertentu
melalui kegratan penelitian.

Laboratorium terdini atas tenaga dosen dan tenaga laboran.

Kepala laboratorium diangkat dan diberhentikan oleh dekan fakultas setelah mendapat
pertimbangan senat fakultas vang bersangkutan.

Persyaratan Ketua Laboratorium

1.

-

£

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

Berusia maksimal 55 tahun pada saat dicalonkan:

Memiliki kepangkatan akademik serendah-rendahnya Lektor,

Menyatakan secara tertulis bahwa bersedia dicalonkan, dan mencalonkan diri menjadi
Kepala laboratorium;
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5. Memiliki wawasan/jenjang kependidikan dan kompetensi vang tertinggi &i bidangnya,
komitmen pada kualitas hasil peneliian dan pengabdian masyarakat, kemampuan
manajerial yang efektif, dan integritas akademik maupun pribadi.

Tagas Pokok dan Fungsi
I. Ketua laboratorium mempunyai tugas memfasilitasi dosen dan mahasiswa melakukan
kegiatan pengkajian dan pengembangan dalam cabang ilmu pengetahuan, teknologi,
dan/atau sen tertentu
2 Dalam menjatankan tugasnya, ketua lab melaksanakan fungsi:
&  Administrasi di laboratorium.
Perencanaan program kerja.
¢.  Koordinasi pelaksanaan kegiatan-kegiatan baik proses pembelajaran di laboratorium
maupun penalitian.

TATA USAHA
Ketentuan-ketentuan Tentang Tata Usaha

I Bagan Tata Usaha merupakan unit pelayanan administrasi di lingkungan fakultas dan
dipimpin oleh seorang Kepala Tata Usaha (KT,
2. kepala Tata Usaha dibantu oleh staf tata usaha

Persyaratan Kepala Tata Usaha

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. Berusia maksimal 55 tahun pada saa dicalonkan.

3. Menyatakan secara tertulis bahwa bersedia dicalonkan, dan mencalonkan diri menjadi
kepala tata usaha.

4 Memiliki wawasan/jenjang kependidikan dan kompetensi vang tertinggi di bidangnya,
komitmen pada kualitas pelayanan, kemampuan manajerial vang efektif, dan integritas
akademik maupun pribadi,

Tugas Pokok dan Fungsi Tata Usaha

I Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan administrasi umum, perlengkapan,
keuangan, kepegawaian, dan pendidikan di fakulias.




Datam melaksanakan tugas, Bagian Tata Usaha menyelenggarakan fungsi:

a. Pelaksanaan admimstras: pendidikan di Imgkungan fakultas.

b. Pelaksanaan administrasi umum dan perlengkapan di lingkungan fakulias

¢. Pelaksanaan administrasi keuangan dan kepegawaian di lingkungan fakultlas,
d. Pelaksanaan administrasi kemahasiswaan dan alumni fakuhas,

LEMBAGA

UBD  memiliki dua lembaga vaitu Lembaga Penelitian, Lembaga Pengabdian pada

Masvarakat (LPPM) dan Lembaga Penjaminan Mutu (LPM). Ketentuan tentang lembaga
schagal benkut.

1.
2

Lembaga dipimpin oleh Ketua dan dibantu oleh Staf’

Ketua Lembaga diangkat dan diberhentikan oleh Rektor setelah mendapat pertimbangan
Senat,

Retua Lembaga bertanggung jawab kepada Rektor.

Ketua diangkat untuk masa jabatan 4 (empat) tahun dan dapat diangkat kembali pada
jabatan yang sama tidak lebih dari dua kali masa jabatan berturut-turut.

LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LPPM)
Ketentuan-ketentuan LPPM

|

Lembaga dapat membentuk pusat-pusat kajian secama fungsional sesuai dengan
kebutuhan,

Lembaga dipimpin oleh seorang Ketua dan dibantu oleh scaf

Ketua Lembaga diangkat dan diberhentikan oleh Rektor berdasarkan atas pertimbangan
Senat Universitas,

Ketua lembaga diangkat dan diberhentikan oleh Rektor.

Pimpinan lembaga diangkat untuk masa 4 (empat) tahun dan dapat diangkat kembali
untuk sebanvak-banyaknya 2 {dua) kali masa jabatan,

Persyvaratan Ketua LPPM

1.
2,

3

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;
Berusia maksimal 55 tahun;
Berpendidikan strata dua (52);




4. Memiliki rekam jejak kegiatan pemelitian yang memadai ontuk dipandang mampu
menjalankan pembinaan dan pengambilan kebijakan di bidang penclitian.
Memiliki kemampuan mamajerial di bidang Sumber Dava Manusia

6. Menduduki jabatan fungsional serendah-rendahnya Lektor,

Tugas Pokok dan Fungsi LPPM

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, menyelenggarakan fungsi
Pemyusunan rencana, program, dan anggaran Lembaga;

Pelaksanaan penelitian iimiah murni dan terapan;

Pelaksanaan pengabdian kepada masvarakat;

Koordinasi pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;
Pelaksanaan publikasi hasil penelitian dan pengabdian kepada masvarakat;

Pelaksanaan kerja sama di bidang penchitian dan pengabdian kepada masvarakat;
Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakart;

EJ o

o L

8. Pelaksanaan urusan administrasi Lembaga

LEMBAGA PENJAMINAN MUTU (LPM)

ketentuan-ketentuan LPM

|. Lembaga dapat membentuk pusat-pusat kajian secara [ungsional sesuai dengan
kebutuhan,

2. Lembaga dipimpin oleh scorang Ketoa dan dibantu oleh staf LPM

3. Ketua Lembaga diangkat dan diberhentikan oleh Rektor berdasarkan atas pertimbangan
Senat Universitas,

4. Ketua diangkat dan diberhentikan oleh Rektor,
5. Pimpman lembaga diangkat untuk masa 4 (empat) tahun dan dapat diangkat kembali
untuk sebanyak-banyaknya 2 (dua) kali masa jabatan.

Persyaratan Ketua LPM

I.  Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Fsa:
2. Berusia maksimal 55 tahun:

3. Berpendidikan strata dua (S2);
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Memiliki rekam jejak yvang memadai untuk dipandang mampu menjalankan pembinaan
dan pengambilan kebijakan di bidang pembelajaran dan penjaminan mutu.

Memiliki kemampuan manajenal di bidang Sumber Dayva Manusia

Menduduki jabatan fungsional serendah-rendahnya Lektor,

Tugas Pokok dan Fungsi LPM

1.

b

Lembaga Penjaminan Mutu mempunyai tugas melaksanakan koordinasi, pelaksanaan,
pemantauan, dan evaluasi kegimtan pengembangan pembelsjaran  dan penjamman
mutu

Dalam melaksanakan tugasnya, LPM menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan r¢ncana, program, dan anggaran Lembaga;

b. Pelaksanaan pengembangan sistem penjaminan mutu akademik;

Koordinasi dan pelaksanaan kegiatan pengembangan pembelajaran;

Pelaksanaan penjaminan mutu akademik;

Pelaksanaan fasilitasi pemingkatan mutu akademik;

e o0

bl

f. Pemantavan dan cvaluasi pengembangan pembelajaran dan penjaminan mutu
akademik; dan
g Pelaksanaan urusan adminisirasi Lembaga.

FPERPUSTAKAAN

Perpustakaan merupakan unit pelaksana teknis di bidang perpustakaan vang berada

bawah dan bertanggungjawab langsung kepada Rektor dan pembinaannya dilakukan oleh
Wakil Rektor I, Perpustakaan dipimpin oleh seorang Kepala yang ditunjuk di antara
pustakawan di lingkungan Perpustakaan

Tugas Pokok dan Fuagsi

3

I3

Perpustakaan mempunyai tugas melaksanakan pemberian layanan bahan pustaka untuk
keperluan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat,

Dalam melaksanakan tugasnya, Perpustakaan menyelenggarakan fungsi;

a. Penyediaan dan pengolahan bahan pustaka;

b. Pemberian layanan dan pendayagunaan bahan pustaka;

¢. Pemeliharaan bahan pustaka; dan




d. Pelaksanaan urosan tata usaha perpustakaan.

Persyaratan Kepala Perpustakaan

d

b
-
d

Beniman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

Berusia maksimal 55 tahun;

Berpendidikan minimal strata dua (52},

Memiliki sertifikasi pustakawan vang dikeluarkan oleh LSP Badan Nasional Sertifikasi
Profes: (BNSP).

BIRO SISTEM TEKNOLOGI INFORMASI

BSTI merupakan unit pelaksana teknis di bidang pengolahan data yang berada di bawah

dan bertangpunpg jawab langsung kepada Rektor dan pembinsannya dilakukan oleh Wakil
Rektor I. BSTI dipimpin oleh seorang Kepala yang ditunjuk di antara tenaga tekmis komputer
di hingkungan BSTL

Tugas Pokok dan Fungsi

BSTI mempunyai tugas molaksanakan pengumpulan, pengolahan, penyajian,
penyimpanan data dan informas: serta pembenan layanan untuk program-program
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Dalam melaksanakan tugasnya, BSTI menyelengparakan fungsi:

a. Pengumpulan dan pengolahan data dan informasi;

b. Penvajian dan penvimpanan data dan informasi;

¢. Pelayvanan data dan informasi; dan

d. Pelaksanaan urusan ketatausabaan.

Persyaratan BSTI

a. Beniman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

b. Berusia maksimal 55 tahun.

c. Berpendidikan minimal strata dua (52)

d. Memenuhi persyaratan keahlian vang ditetapkan oleh Rekior.

2.5. MEKANISME PEMILIHAN PIMPINAN
REKTOR



Pemilihan dan penentuan Rektor dilakukan melalui dua tahapan yaitu: a) pemilihan

bakal calon Rektor dan b) pembenian pertimbangan dan penetapan calon Rektor,

1.

Pemilihan bakal calon Rektor dilakukan dengan mekanisme scbagai berikut.

a. Rekwor membentuk panitia pemilihan Rektor dengan persetujuan Senat paling lambat
5 (hma) bulan scbelum masa tugas Rektor berakhir dengan tugas utama
mempersiapkan dan menyelenggarakan pemilihan bakal calon Rektor.

b. Bakal calon Rekior sebagmmana dimaksud pada butir (1) harmus memenubi
persyaratian sesual peraturan perundang-undangan.

¢. Panitia sebagaimana dimaksud pada butir (1) terdin atas unsur-unsur anggota Senat,
dosen, dan tenaga administrasi,

Panitia pemilihan Rektor dalam melaksanakan tugasnva bertanggung jawab kepada

Rektor.

Bakal calon Rekior dipilih oleh dosen UBD melalui pemilihan secara langsung untuk

mendapat paling sedikit 5 (lima) nama calon Rektor.

PPamitia pemilihan Rektor menyampaikan nama calon Rektor sebagaimana dimaksud pada

butir (4) kepada Senat,

Senal selelah menenma nama calon Rekior menvelenggarakan rapat untuk memberikan

pertimbangan  dan menctapkan 3 (tiga) nama calon Rektor dan menyampaikannya

kepada Rektor.

Rektor menyampaikan 3 (tiga) nama calon Rektor sebagaimana dimaksud pada butir (6)

kepada Perkumpulan Boen Tek Bio dilampiri dengan Berita Acara Rapat Senat, paling

lambat 2 {dua ) minggu setelah rapat Senat,

Ketentuan lebih lanjut mengenai tugas panitia scbagaimana dimaksud pada butir (1)

ditetapkan oleh Rektor setelah mendapat persetujuan Senat,

Pembenian pertimbangan dan penetapan calon Rektor dilakukan dengan mekanisme

sebagai berikut

g loia cara pembenan perimbangan dan penetapan nama calon Rektor dalam rapat
senat dilakukan melalu pemungutan suara,

b Rapat Senst diselenggarakan puling lambat 2 {dua) bulan sebelum mass twgas Rektor
berakhir terhilung sejak pelantikan

¢. Rapet Senat sebagaimana dimaksud pada avat (1) dinvetakan ssh apabila dihadin
oleh lebah dan Y% (setengah) jumlah anggotn Senat



d. Pengambilan keputusan melalw pemungutan suara dilakukan dengan ketentuan
sehiap anggota Senast memiliki hak 1 (satu) suarm

¢, Penetapan 3 (hga) nama calon Rektor didasarkan atas jumlah perolehan suara
Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara rapat Senat sehagaimana dimaksud pads
ayat (1) ditetapkan oleh Rekior selelah mendapat persetujuan Senat

WAKIL REKTOR

Pemilihan dan penentuan bakal calon Wakil Rekior dilakukan dengan mekanisme

sebagai berikut.

1.

Rektor mengusulkan calon Wakil Rektor kepada Senat paling sedikit 3 {tiga) nama untuk
setiap Wakil Rektor paling lambat 2 (dua) bulan sebelum masa tugas Wakil Rektor
berakhar.

Senat setelah menerima  wsulan nama calon Pembanty  Rektor menyelenggarakan rapat
untuk memberikan pertimbangan dan menetapkan 2 (dua) nama calon Wakil Rektor
untuk setiap Wakil Rektor dan menvampaikannya kepada Rekior.

Rektor memilih calon dan menetapkan | (satu) nama Wakil Rekior untuk setiap Wakil
Rektor.

Pemberian pertimbangan dan penctapan calon Wakil Rektor dilakukan dengan

mekanisme sebagal berikut:

l.

Bl

Tata cara pemberian pertimbangan dan penetapan nama calon Walkal Rektor dalam rapat
Senat dilakukan melalu pemunguian suara.

Rapat Senat disclenggarakan paling lambat | (satu) bulan sebelum masa tugas Walkil
Rektor berakhir terhitung sejak pelantikan

Rapat Senat sebagamana dimaksud pada ayat (1) dinvatakan sah apabila dihadini oleh
paling sedikit %5 (dua pertiga) anggota Senal

Pengambilan keputusan melalu pemungutan susra dilakokan dengan ketentuan setiap
anggota Senal memibiki hak | {satu) suama

Penetapan 2 (dua) noma calon Wakil Rektor didasarkan atas hasil perolehan suara
Ketentuan lebib lanjut mengenai tata cam rapat Senst sebagaimana drmaksud pada ayat
{ 1) ditetapkan oleh Rektor setelah mendapat persetuyjuan Senat.



DEKAN

Pemilihan dan penentuan Dekan dilakukan melalni dua tahapan yaitu; a) pemilihan

bakal calon Dekan dan b) pemberian pertimbangan dan penctapan calon Dekan.
Pemilihan Bakal Calon Dekan dilakukan melalui mekanisme sebagu berikut.

1.

Dekan membentuk panitia pemilihan Dekan dengan persctujuan Senat Fakultas paling
lambat 5 bulan sebelum masa tugas Dekan berakhir dengan tugas utama mempersiapkan
dan menvelenggarakan pemilihan bakal calon Dekan,

2 Bakal calon Dekan sebagaimana dimaksod pada ayat (1) harus memenuhi persyaratan
sesual peraturan perundang-undangan

3. Panitiz schagaimana dimaksud pada ayat (1) terdin atas unsur-unsur anggots Senat
Fakultas, dosen, dan tenaga administras,

4. Panitia pemilihan Deckan dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada
Dekan.

5. Bakal calon Dekan dipilih oleh dosen Fakultas melalui pemilihan secara langsung untuk
mendapat paling sedikit 3 (tiga) nama calon Dekan.

6. Panitia pemilihan Dekan menyampaikan nama calon Dekan sebagaimana dimaksud pada
myat (4) kepada Senat Fakultas,

7. Senat Fakultas setelah menernima nama calon Dekan menvelenggarakan rapat untuk
memberikan pertimbangan dan menetapkan 2 (dua) nama calon Dekan dan
menyampaikan kepada Dekan.

8. Dekan menyampaikan 2 (dua) nama calon Dekan sebagaimana dimaksud pada ayal (6}
kepada Rekior dilampini dengan berita acara rapat Senat Fakultas, paling lambat 2 (dua)
minggu setelah rapat Senat Fakultas.

9 Ketertuan lebih lanjut mengenai tugas panitia schagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan oleh Dekan setelah mendapat persetujuan Senat Fakultas.

Pemberian pertimbangan dan penctapan calon Dekan melalui mekamisme sebaga
herikut:

|

5

=

Tata cara pemberisn pertimbangan dan penctapan nama calon Dekan dalam rapat Senat
Fakultas dilakukan melalu pemungutan suarm

Rapat Senat Fakultas diselenggarakan paling lambat 2 (dus) bulan sebelum masa tugas
Dekan berakhar terhitung sejak pelantikan

3



Rapat Sensi Fakultas sebagmmana dimaksud pada ayat (1) dinyatakan sah apabiln
dihadini oleh lebih dari '4 (setengah) jumlah anggota Senat Fakultas

Pengambilan keputusan melalui pemungutan suara dilnkukan dengan ketentuan sebap
anggota Senat Fakultas memiliki hak 1 (salu) suara

Penetapan 2 (dua) nama calon Dekan didasarkan atas perolehan cuarma.

Setelah menernma nama calon Dekan dan Senat Fakulas, Dekan selambat-lambatnya
dalam waktu 7 (tujuh) hari mengirimkan 2 (dua) numn calon Dekan kepada Rektor
Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cam rapat  Senat Fakultas sebagnimama dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan oleh Dekan setelah mendapat persetujusn Senat Fakultas.

WAKIL DEKAN

Pemilihan dan penentuan bakal calon Wakil Dekan dilakukan melalui mekamsme

sehagai berikut.

1

Dekan mengusulkan calon Wakil Dekan kepada Senat Fakultas paling sedikit 3 (tiga)
nama untuk setiap Wakil Dekan paling lambat 2 (dua) bulan sebelum masa wgas Wakil
Dekan berakhir

Setelah menerima usulan nama bakal calon Wakil Dekan, Senat  Fakultas
menyelenggarakan rapal untuk memberikan pertimbangan dan menetapkan 2 {dua) nama
calon Wakil Dekan untuk setiap Wakil Dekan dan menyampaikannya kepada Dekan.
Senat Fakultas setelah menerima usulan nama calon Pembantu Dekan menyelenggarakan
rapat untuk memberikan pertimbangan dan menetapkan 2 (dua) nama calon Wakil Dekan
untuk setiap Wakil Dekan dan menyampaikannya kepada Dekan.

Rektor menetapkan | (satu) nama untok setiap Wakil Dekan.

Pemberian pertimbangan dan penetapan calon pembantu Dekan dilakukan melalui

mekanisme sebagai berikut.

o

Tata cars pemberian pertimbangan dan penctapan nama calon Pembantu Dekan dalam
rapat Senat Fakultas dilakukan melalui permungutan suara

Rapal Senat Fakultas diselenggnmkan paling lambat | (satu) bulan sebelum masa tugas
Pembaniu Dekan berakhir terhitung sejak pelantikan,

Rapat Senat Fakulias sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dinyatakan sah apabila
dihadiri oleh lebih dan Ve (setengah) jumish anggota Senat Fakultas,



4. Pengamibnlan keputusan melnlm pemungutan sunra dilakukan dengan ketentuan setmp
anggoln Senal Fakultas membiks hak 1 (satu) suara.

5. Penctapan 2 (dua) calon Pembantu Dekan didasarkan atas hasil perolehan suara.

6. Ketentuan lebih lanjut mengenai rapat Senat Fakultas sebagmmana dimaksed pada aval

(1), ayat (2), dan avat ( 3) ditetapkan oleh Rektor

KETUA PROGRAM STUDI
1. Ketua program studi dipilih dari dosen pada program studi yang bersangkutan.
2, Calon Ketua Program Studi vang terpilih diusutken oleh Dekan kepada Rektor setelah
mendapat pertimbangan Senat Fakultas,
3. ketentuan mengena: pemilihan ketua program studi diatur lebih lanjut dengan Peraturan
Rekior,

Ketua program studi disngkat dan diberhentikan oleh Rektor dengan masa jabatan 4
{empat) tahun. Ketua Program Studi dapat diangkat kembali dengan ketentuan tidak boleh
lebih dan 2 {dua) kali masa jabatan berturut-turut

KEPALA LABORATORIUM
Kepala Laboratorium keberaadannya diangkat dan diberhentikan oleh Dekan Fakultas
setelah mendapat pertimbangan Senat Fakultas.

KETUA DAN SEKRETARIS LEMBAGA
ketua dan Sekretaris Lembaga diangkat dan diberhentikan oleh Rekior setelah
mendapal pertimbangan Senat,

KEPALA BIRO

Kepala Biro diangkat dan diberhentikan oleh Rekior dengan masa jabatan 4 (empat) tahun,
dan diberhentikan oleh Rektor dengan masa jabatan 4 (empat) tahun. Ketua Program Stud
dapat diangkat.



2.6. ETIKA DOSEN, TENAGA KEPENDIDIKAN, DAN

MAHASISWA

2.6.1. ETIKA DOSEN
Etika Umum

I-d

10.
11

13.
14.

15.
1.3
17.

Menjamin kerjasama secara kooperatif dengan unit kerja lain yang terkait dalam rangka
pencapaian tujuan fakultas dan atau universitas.

Memiliki kompetensi dalam pelaksanaan tugas,

Patuh dan taat terhadap standar operasional, tata kerja dan berorientasi pada upava
peningkatan kualitas kerja.

Mengembangkan pemikiran secara kreatif dan inovatif dalam rangka peningkatan kinerja
OTEATISAS],

Menghindarkan din dan penyaluhgunaan institusi universitas untuk kepentingan pribadi,
kelompok maupun golongan,

Memberikan pelayanan dengan empati, hormat dan santun, tanpa pamrih, dan tanpa unsur
pemaksaan.

Membenkan pelayanan secarn cepat, tepat, terbuka. dan adil serta tidak diskriminatif
Tanggap terhadap keadaan lingkungan serta berorientasi kepada peningkatan
kesejahteraan masyarakal dalam melaksanakan tugas.

Jujur dan terbuka serta tidak memberikan informasi yang tidak benar.

Bertindak dengan penuh kesungguhan dan ketulusan,

Benmsiatif untuk meningkatkan kualitas pengetahuan, kemampuan, keterampilan dan
sikap,

Saling menghormati sesama warga negara yang memeluk agamakepercayasn yang
berlainan,

Memelihara rasa persatuan dan kesatuan,

Saling mengharga antara teman sejawat baik secara vertikal maupun horizontal dalam
suatu unit kerja, instansi maupun antar instansi.

Menghargai perbedaan pendapat

Menjunjung tinggi harkat manabat sesama dosen.

Menjaga dan menjalin kerja sama yang kooperatif sesama dosen.




Etika Dosen dalam Bidang Pendidikan

| B% ]

10,

13

14,
15.

Dosen wajib dengan sungguh-sungguh dan penuh tanggungjawab mencurahkan tenaga
dan waktunya untuk pengajaran vang berkualitas,

Dosen wajib mengajar dengan penuh dedikasi, jujur, disiplin dan bertanggung jawab,
Memperlakukan mahasiswa sebagai manusia dewasa. Dosen memperlakukan mahasiswa
secara sama, tanpa memandang status sossal, suku, agama dan ras mahasiswa,
Berkewajiban untuk merencamakan maten kuliah dan penugasan kepada mahasiswa serta
aturan bagl mahasiswa vang mengikuti kulighnya sebelum kuliah semester tertentu di
mulai. Perencanaan fcrscbut dituangkan ke dalam Silabus vang dibagikan kepada
mahasiswa pada saal tatap muka di minggu pertama semester tertentu.

Mengevaluasi pekenaan mahasiswa (ujian dan tugas) secara objcktif dan konsisten sesuas
dengan aturan vang berlaku, serta mencerminkan komitmen pada Silabus,

Tidak merokok pada saat tatap muka dalam ruang kelas maupun dalam ruang kantor,
Terbuka untuk menerima pertanyaan mengenai pelajaran yang diasuhnva dan bersedia
menolong bagi mahasiswa yang mengajukan pertanyaan di kelas maupun di tempat lain
Terbuka terhadap perbedaan pendapat dengan mahasiswa, mengingat ilmu pengetahuan
senantiasa berubah dan berkembang.

Menyediakan waktu konsuliasi bagi mahasiswa di luar waki tatap muka tegadwal di
kelas. Di luar waktu vang telah disediakan, pertemuan antara dosen dengan mahasiswa
dilaksanakan terlebth dahulu dengan pembuatan janji.

Senantiasa melakukan wp dating materi kuliah dan sumber acuan vang dipakai dalam
pemberian kuliah di kelas.

. Berintegnitas tinggi dalam mengevaluasi hasil pekerjaan ujian dan bentuk penugasan lain

dalam memenuhi komitmen seperti yang telah disusun pada silabus.

Menjadi panutan bagi mahasiswa sebagai figur yang memiliki kepedulian tinggi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, lingkungan, dan kesehatan.

Dosen wajib mengembangkan dan merangsang pemikiran kritis, kreatif, dan inovatif
mithasiswa,

Diosen wajib berorientasi pada upava peningkatan kualitas mahasiswa.

Dosen wapb benmisiatifl untuk meningkatkan kualitas pengetahuan, kemampusan,
keterampilan dan sikap para mahasiswa
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16.

17.

Dosen wajib menghindarkan diri dari penvalahgunaan mahasiswa untuk kepentingan
pribadi, kelompok, atau golongan,

Dosen wapb membenikan pendidikan dan pengajaran dengan empati, santun, tanpa
pamrih dan tanpa unsur pemaksaan,

Etika Dosen dalam Bidang Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat

1.

I

Dosen wapb berjuang keras untuk melakukan dan menmgkatkan kualitas penelihannya
sebagal wujud dan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Dosen wajib memelihara kemampuan dan kemajuan akademik dalam disiplin ilmu
masing-masing schingga mereka dapat terus mengikuti arah perkembangan ilmu dan
teknologi.

Dosen wajib melakukan penelitian dengan mematuhi kode etik penelitian,

Dosen wajib melakukan pengabdian pada masyarakst dengan mematuhi kode etik
pengabdian pada masyarakat

Dosen hanya mempublikasikan hasil karya penelitian dan atau pengabdian kepada
masyarakat yang sejauh kesadarannya merupakan karya yang orismil seutuhnya.

Dalam mempublikasikan karya penelitian dan pengabdian kepada masvarakat, dosen
harus mencaniumkan nama penulis atau prhak lain sesuai kontribusinva dalam pemikiran,
dan penyusunan karya ilmiah.

Dosen harus bersikap transparan dalam setiap publikasi ilmiah, baik menvangkut karva
sendin atau karya pihak lain,

Dosen tidak diperbolehkan mempublikasikan karya yang sama berulang-ulang, baik
secara utuh, parsial maupun dalam bentuk modifikasi tanpa transparansi yang seharusnya
dilakukan sesuai dengan norma akademis.

Dosen senantiasa berusaha menghasilkan karya ilmiah dengan kualitas vang dapat
dipenanggungjawabkan.

Dosen wajib menjunjung tinggi kebenaran dan kejujuran ilmiah serta menghindarkan diri
dari perbuatan yang melanggar norma masyarakat ilmiah seperti plagiat, penjiplakan,
pemalsuan data dan sebagainyva,

. Dosen wajib menciptakan dan mempromosikan kesatuan dan ikut berperan serta dalam

pengembangan kolektif universitas,



Etika dosen dalam Pembangunan Iastitusi

=l

Berusaha membenkan kontribusi nyata dalam berbagai kegiatan yang memberikan
dampak bagi pengembangan kualitas institusi.

Berpikir dan bertindak positif atas berbagai program, imsiatif, perubahan yang ditetaphan
institusi bagi peningkatan kualitas,

Etika Dosen dalam Pergaulan di Lingkungan Kampus

1.

Dosen berkewajiban menghormaty menghargal sesama sivitas akademika, bertindak dan
berkomunikasi dalam tata karma yang santun, baik vyang diletapkan secara
tertulis/cksplisit, mawpun vang tidak tertulis.

2. Dosen harus membangun sopan santun pergaulan dengan sesama sivitas akademika, di
antaranya dengan membiasakan membenkan salam perjumpaan.

3. Menggunakan kata panggil/sapaan dengan kata panti diri vang santun dan formal Kata
sapaan dan ganh din yang bersifat non formal hendaknya digunakan dalam lingkungan
yang terhatas.

Etika Dosen dalam Berpakaian

|. Pakaan dosen harus disesuatkan dengan peran vang disandangnya sebagal tenaga
pendidik dan sumber teladan bagi mahasiswa.

2. Pakalan dosen adalah pakaian formal yang mencerminkan citra profesional dan
terhormat.

3. Seclama bertugas, dosen harus senantiasa menjaga kebersihan dan kerapihan pakaiannva

2.6.2. ETIKA TENAGA KEPENDIDIKAN
Etika Umum

5

Bekerja dengan tekun, disiplin, loyal dan mantaati peraturan fakultas maupun universitas.
Selalu berusaha untuk memngkatkan pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki
guna menunjang tugasmya sebagai tenaga kependidikan,

Bersikap terbuka terhadap perkembangan dan peduli terhadap linghkungan.

Selalu berusaha meningkatkan semangat dalam menyelesaikan masalah-mazalah vang
dibadapi, bersikap proaktif; serta efeknf dalam memanfaatkan waktu.



5. Belalu menjaga keschatan dan kebugaran jasmaninya, agar selalu bersemangat dalam

melaksanakan tugas.

Etika Tenaga Kependidikan dalam Melaksanakan Tugas

|

Tugas utama tenaga kependidikan adalah melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan
berbagai pelavanan dalam mendukung kegiatan akademik.

Memiliki komitmen tinggi dan disiplin terhadap waktu, serta memben pemberitahuan
apabila terjadi perubahan janji

Membenkan pelayvanan sebaik-baiknya kepada semua pihak dengan mempertimbangkan
tingkat kepentingannya, serta tanpa membedskan status sosial, agama, ras, dan
pandangan politik pihak vang dilayani,

Senantiasa menjaga kebersihan dan kerapihan meja serta ruangan kerjanya, serta peduli
terhadap keindahan lingkungan kerjanya.

Senantiasa berusaha meningkatkan mutu pelaksanaan tugas.

Etika Tenaga Kependidikan dalam Pergaulan di Lingkungan Kampus

|

Selalu menjaga sikap, menghormati/menghargai sesama tenmga kependidikan dan sivitas
akademika lainnya,

Membangun sopan santun, pergaulan dengan sesama tenaga kependidikan dan sivitas
akademuka lainnya, di antaranva dengan membiasakan memberi salam pegumpaan
Menggunakan kata panggil/sapaan dan kata ganti diri vang santun dan formal, kepada
dosen, mahasiswa dan tenaga kependidikan lainnyva Kata sapaan dan ganti diri vang
bersifal non formal hendaknya digunakan dalam lingkungan vang terbatas

Etika Tenaga Kependidikan dalam Berpakaian

L,

Pakaian 1enaga kependidikan harus disesuaikan dengan peran yang disandang oleh tenaga
kependidikan pada sast melaksanakan tugas

Pakaian tenaga kependidikan dh ruang kantor adalah pakaian formal untuk mencerminkan
citra professional dan terhormat. Pakaian tenaga kependidikan vang bekerja di lapangan
disesuatkan dengan kondisi lapangan tempat bertugas.

Sclama bertugas, tenaga kependidikan harus senantiasa menjaga  kebersihan dan
kerapihan pakatannya.



Ltika Tenaga Kependidikan dalam Pembanganan Institosi

L.

Berusaha memberikan kontribusi nyata dalam berbagai kegiaian yvang memberkan
dampak bagi pengembangan kualitas institusi,

Berpikir dan bertindak positif atas berbagai program, inisiatif, perubahan yang ditetapkan
institusi bag peningkatan kualitas.

2.6.3. ETIKA MAHASISWA
Etika Umum

Selalu berusaha sekuatnya untuk dapal menyelesaikan studi dengan cepat dengan hasil
vang schaik-baiknya.

Saling menghormati dosen, karvawan, sesama mahasiswa, dan juga kepada masyarakat
pada umumnya.

Siap saling membaniu sesama mahasiswa dalam hal yang positif.

Mengikuti kegiatan tatap muka di kelas secara disiplin

Berusaha memenuhi komitmen wakiu dan memberi pembertahuan apabila twerjad
perubahan janji.

Etika Mahasiswa dalam Berpakaian
Pakaian Kegiatan Akademik

i

Mengikuti Perkuliahan
a.  Warna Pakaian menyesuaikan dan tidak terlalu mencolok
b Bodel Pakaian
1) Rok vang panjangnya mummal selutut, blus lengan panpang/pendek; panjang
blus minimal 10 em di bawah pinggang dan tidak terlalu kerat; atau
2} Celana Pamjang vang tidak ketat atau terlalu lebar, blus lengan panjang’pendek:
panjang blus minimal 10 em di bawah pinggang dan tidak terlalu ketat
3) Rok dan Celana panjang pas pinggang (posisi dan pinggang tidak di bawah
pioggang
¢, Bahan pakaian ndak boleh transparan.
d  Tidak dijinkan menggunakan baju kaos oblong {tidak berkerah)
¢.  Dipinkan menggunakan baju kaos berkerah



f.
g

Pakaian harus bersih, rapi dan tidak boleh compang-camping

Tata Rias:

I} Pra: bdak menggunakan perhiasan dh telinga, dan rambut disisir
21 Wanita: make up sederhana dan rambut disisir rag

3) Tidak Boleh menggunakan aksesons berlebihan

4) Menggunakan sepatu

5) Tdak boleh menggunakan sandal/selop

Pengguraan pakaan seragam distur oleh fakultasjurwsan

2. Mengikuti Ujian Akhir Program Yudisium

I}

Pria: Pakaian Sipil Lengkap (celana panjang hitam/gelap), kemeja putih lengan
panjang/pendek, berdasi, jas almamater, ikat pinggang warna gelap, sepatu hitam,
kaos kaki warna gelap.,

2) Wamta: Pakawan Sipil Lengkap rok wama gelap panjang minimal selutut blus'kemeja
lengan panjang’ pendek wamna putih, dasi, jas almamater, sepatu vantopel warna
hitam,

3) Rambut disisir rapi

4)  Aksesoris tidak berlebihan

3. Wisuda

1) Pra: Pakaian Sipil Lengkap (celana panjang hitam/gelap, kemeja putih lengan
panjang/pendek, dasi, jas, sepatu hitam, kaos hitam/gelap) untuk wisudawan
diploma; untuk wisudawan program 51 dan 52 dilengkapi dengan pemakaian Toga.

2} Wanita: Pakaian Nasional (Kain dan Kebaya) untuk wisedawan program diploma,
uniuk wisndawan 51 dan 52 ditambah dengan Toga.

3) HRambut disisit rapi.

43  Aksesoris tidak berlebihan

4. SeminarLokakarva

Pakaian mengikuti semimar/lokakarva sama dengan pakaian mengikuti perkuliahan dan

dilengkapi dengan penggunaan jas almamater.

5. Pakaian Kegiatan Ekstrakurikuler



Pakaian ontuk kegiatan ekstrakurikuler disesuaikan dengan karakteristik keglatan tersebut
dengan tetap memperhatikan aspek etika dan estetika.

Etika Mahasiswa dalam Pergaulan

Senantiasa menjaga kesantunan dan sikap saling menghormati/'menghargai dosen, tenaga
kependidikan dan sesama mahasiswa.
Menggunakan bahasa pergaulan vang mencerminkan sikap saling menghargai,

Melakokan pergaulan secara wajar dengan menghormati milai-nilal agama, kesasilaan,
dan kesopanan.

2.7. PENEGAKAN KODE ETIK DAN SANKSI
Sanksi Pelanggaran Kode Etik bagi Dosen dan Tenaga Kependidikan

Dosen dan tenaga kependidikan yang melakukan pelanggaran kode etk dikenakan sanksi

teguran dan tertulis,

Sanksi teguran terdin atas teguran lisan dan teguran tertulis;

sanksi teguran lisan berupa penjelasan tentang pelanggaran kode etk yang telah

dilakukan dan naschat.

Sanksi teguran tertulis terdin atas:

a. Penundaan kenaikan gaji berkala untuk paling lama | (satu) tahun;

b, Penurunan gay schesar satu kali kenmkan gaji berkala untuk paling lama | (satu)
tahun,

c. Penundaan kenaikan pangkat urtuk paling lama 1 {satu) tahun.

Pejabat vang berwenang menghukum untuk jenis memben sanksi teguran adalah atasan

langsung vang bersangkutan;

Pejabat yang berwenang menghukum untuk jenis memberi sanksi tertulis adalah

Pimpinan Universitas atas usul atasan langsung vang bersanghkutan.

Sanksi Pelanggaran Kode Etik Bagi Mahasiswa

2,

Mahasiswa vang melanggar kode etik dibenikan sanksi atag hukoman oleh ketua program
studi/pimpinan fakultas'pimpinan universitas.
Sanksi bagi mahasiswa dapat berupa sanksi ringan, sedang atau berat,

41



3. Sanksi ningan berupa teguran'peringatan lisan atau tertulis. Sanksi sedang berupa
larangan mengikuti kegiatan akademik dan kegiatan di UBD dalam jangka wakitu
tertentu. Sanksi berat berupa pencabutan kedudukannya sebaga mahasiswa LIBD

2.8. TATA KERJA
Setiap pimpinan satwan organisasi di lingkungan UBD dalam melaksanakan tugasnya
wajib;
b Menerapkan prinsip koordinasi, inlegrasi, dan sinkronisasi, baik di lingkungan

masing-masing satuan organisasi di hingkungan UBD maupun dengan instansi lain di
luar UBD sesuai dengan tugasnya masing-masing;

Mengawas: bawahannya masing-masing dan apabila terjadi penyimpangan supaya
miengambil langkah-langkah vang diperlukan sesual dengan peraturan perundang-
undangan vang berlaku;

Mengikuti, mematuhi petunjuk dan bertanggung jawab kepada atasan masing-
masing;

Menyampaikun laporan berkaln tepat pada waktunya;

Bertanpgung jawab memimpin dan mengkoordinasikan bawahannya masing-masing
dan memberikan bimbingan serta petunjuk bagn pelaksanaan tugas bawahan.

Setiap pimpinan satuan organisasi yang menerima lapotan darn pimpinan  satuan

organisasi yang menjadi bawahannya wapb mengolah dan mempergunakan sebagai
bahan untuk menyusun laporan lebih lanjut dan memberikan petunjuk lebih lanjut kepada
bawahannva.

2.9. PEDOMAN DAN PROSEDUR PELAYANAN
Pedoman dan Prosedur Pelavanan Dosen

L.

Penerimaan Dosen

Pedoman
4 SDM berkualifikasi minimum 52
b. Bidang yang sesuai dengan kebutuhan program studi dengan mempertimbangkan

pengembangan program studi, perbandingan jumlah mahasiswa : dosen Prosedur
penerimaan dosen mengacu pada SOP yang ada di HRID dan LPM.
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2.

Pelaksanaan Kegiatan Akademik

Pedoman  Salah satu tugas pokok dosen adalah melaksanakan proses belajar mengajar
Prosedur

Mengacu pada Peraturan Akademik LIBD

b Mengacu pada manual prosedur @ spesifikasi program studi, silabus, RPS, kontrak

perkuliahan, dan SOP dosen,

Pelayanan Kenaikan Jabatan Fungsional

Pedoman

Seorang dosen dapat dilayani secara administratil’ dalam pengurusan kenaikan Jabatan
Fungsional apabila:

a. Dosen sudah menjalankan tugas in dharma perguruan tinggi minimal dalam jangka
waktu 1 tahun |1 bulan dapet dilayam secara admimstratif dalam kenaikan jabatan
fungsional

b. Dosen tidak sedang terkena sanksi penundaan kenatkan pangkat dan jabatan yang
diterbitkan oleh Rektor

¢, DP3 tahunan Dosen dalam setiap kriteria penilaian mimmal bernilai baik dan ada
peningkatan nilal untuk setiap tahunnya

d,  Dosen tidak sedang mengikuti tugas belajar.

Frosedur
Mengacu pada SOP oleh HRD.

b, Dosen mengisi berkas kumulatil penilaian tridharma perguruan tinger vang terdin
dan form pendidikan dan pengajaran, form penelitian, form pengabdian masyarakat,
dan form penunjang tridharma pergunian tinggi.

c. Setelah mengisi berkas kumulatif penilman tridharma perguruan tinggi, dosen
mendiskusikannya dengan tim  penilai angka kredit program studi  dengan
menvertakan bukti-bukti kegiatan tridharma perguruan tinggi vang dicantumkan
dalam setiap form pemlaian

d.  Setelah mendapatkan persetujuan dan penilai angka kredit program studi dosen

mengajukan permohonan kenaikan pangkai dan jabatan kepada pihak program studi,
untuk mendapatkan persetujuan rapat Scnat Fakultas.
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4.

g. Seielah mendapatkan persetujuan rapal Senal Fakultas maka pihak fakultas
membuatkan surat pengantar kenaikan jabatan dosen tersebut ke tingkat universitas,

Pelavanan Sertifikasi Dosen

Pedoman

Seorang Dosen dapat dilayan secara administratnf dalam pengurusan Sertifikasi Dosen

apahila:

a.  Dosen sudah berpendidikan sekurang-kurangnya 52,

b.  Sudah aktif sebagai dosen tetap sekurang-kurangnya 2 tahun,

€. Dosen menduduki jabatan fungsional sekurang-kurangnya Lektor.

d  Dosen sudah memjalankan Tri Dharma Perguruan tinggl sekurang-kurangmya 4
semester setelah menyelesmkan program 52,

e.  Dosen tidak sedang menduduki jabatan Struktural.

{  Dosen tidak sedang tugas belajar

Prosedur

a  Dosen menyerahkan berkas persyaratan sertifikasi yang sudah dilepalisir kepada
pihak program studi.

b Pihak program studi melakukan perangkingan terhadap pemlaian kinerja dosen untuk
diusulkan ke fakultas.

¢. Fakultas menginm nama sesuai dengan rangking berdasarkan kuotfa scriifikas: den
masing-masing Program Studi kepada panitia SERDOS.

d  Pamitia SERDOS mengumumkan nama-nama dosen yang berhak untuk diajukan
dalam sertifikasi dosen.

e. Dosen yang namanya sudah diumumkan oleh SERDOS melengkapi administrasi
berupa portefolio kinena dan produktifitas, Ekivalensi Waktu Mengajar Penuh
(EWMP} 4 (empat ) semester terakhir, Daflar Riwayat Hidup.

f Pamitie SERDOS melakukan penilaian terhadap dosen peserta sertifikasi melalw
penilaian teman sejawat, penilaian oleh mahasiswa dan penilaian oleh atasan
langsung terhadap kinerja dan produktifitas dosen yang bersangkutan,

Pelayanan Penelitian Dosen



F

Pedoman
Seorang Dosen dapat dilavani secara administratif dalam bidang penelitian apabila:

a.  Dosen merupakan dosen tetap universitas.

b.  Dosen memiliki jabatan fungsional minimal Asisten Ahli.

¢.  Dosen tidak sedang mengikuti tugas belajar,

d.  Telah memiliki proposal penelitian sesuai dengan jenis penelitian vang diajukan.

Prosedur

g Dosen mengajukan usulan penelitian kepada program studi.

b. Program studi melakukan pembinaan uniuk penyempurnaan usulan tersebut melalui
kegiatan seminar/diskusi tentang proposal yang diajukan.

¢. Usulan penelitian yang sudah diseminarkan dan telah diperbaiki diajukan melalui

dekan untuk dilanjutkan kepada lembaga penelitian,

Pelayanan Pengabdian Masvarakat Dosen

Pedoman

Secorang Dosen dapat dilavani secara administratif dalam bidang pengabdian masyarakat

apahila:

a.  Desen merupakan dosen tetap Universitas.

b, Ketua kelompok pengabdian masyarakat memiliki pendidikan sekurang-kurangnya
52.

¢ Dosen memiliki jabatan fungsional minimal Asisten Ahli

d  Dosen tidak sedang mengikuti tugas belajar,

¢ Teleh memiliki proposal pengabdian masvarakat sesuai dengan jems pengabdian
masyarakat yvang diajukan

Prosedur
Periode pengabdian masyarakat diumumbkan oleh lembaga pengabdian UBD .

b Kelompok pengabdian masvarakat dari  dosen mendapat persetujuan  dan

Jurusan/Program Studi dan melalii dekan untuk dilarjutkan kepada lembaga
pengabdian masyarakat,

Pedoman dan Prosedur Monitoring dan Evaluasi Kinerja Dosen

45




Pedoman
Seorang Dosen dapat dilayani secara administratif dimonitor dan dievaluasi apabila;

a.  Dosen merupakan dosen tetap Universitas.,

b. Dosen tidak sedang mengikuti tugas belajar,

¢.  Momtor dan evaluasi dengan menggunakan instrumen Ekivalensi Waktu Mengajar
Penuh (EWMP), Absensi, Penilaian mahasiswa, kecukupan tatap muka, dan dafiar
penilaian pelaksanaan pekerjaan (DPy

d. Pedoman Sistem Monitoring dan Evaluasi Kinerja Dosen,

Prosedur

8. Monitonng dan evaluasi kinerja dan rekam jejak dosen dilakukan setiap semester
dengan menggunakan instrument EWMP yang mencakup pelaksanaan kegiatan
tridharma perguruan tingg dan penunjang/tugas tambahan

b.  Dalam absensi dosen tercatat materi vang diberikan dan model pembelajaran sesuai
dengan RPS,

¢, FEvaluasi dosen juga dievaluasi dengan menghitung kecukupan tatap muka dosen
sesual aturan, yaitu minimum [4 kali tatap muka untuk perkuliahan dalam saty
semester,

d. Dwosen dan materi serta proses/model pembelajarannya dievaluasi oleh mahasiswa
dengan instrument kuesioner,

€. Setiap tahun dosen dievaluasi sesuai dengan unsur-unsur di dalam DPs.

Pedoman dan Prosedur Monitoring dan Evaluasi Kinerja Tenaga Kependidikan

Pedoman

Seorang lenaga kependidikan dapat dilayam secara administratif dimonitor dan dicvaluasi
apabila;

8. Tenaga kependidikan merupakan tenaga tetap Universitas,

b.  Tenaga kependidikan tidak sedang mengikuti tugas belajar,

€. Monitor dan evaluasi dengan menggunakan instrumen Absensi, DP3

Prosedur




a. Monitoring dan evaluasi kinerja dan rekam jejak tenaga kependidikan dilakukan
setiap semester.

b.  Monitoning dan evaluasi dilakukan dengan menghitung kecukupan tingkat kehadiran
Sesual aturan.

¢. Setiap tabun tenaga kependidikan dievaluasi sesuai dengan unsur-unsur di dalam
DP;,

9 Pedoman dan Prosedur Pelayanan Kemahasiswaan
Bimbingan Akademik
Pelayanan Pengisian KRS
Pedoman
Seorang mahasiswa dapat dilayani secara administratif dalam pengurusan KRS apabila
a.  Mahasiswa sudah membayar SPP untuk semester berjalan
b.  Waktu pengisian dan perubahan KRS ditetapkan oleh bagian akademik di fakultas
yang telah disesuatkan dengan kalender akademik universitas.

Prosedur

a.  Mahasiswa membawa bukti pembayvaran SPP ke fakultas

b.  Mahasiswa berdiskusi dengan dosen PA mengenai mata kuliah yang bisa diambil
sesuai dengan jumlsh SKS yang di ijinkan dalam KHS dan prasvarat sustu mata
kuliah yang ditawarkan,
Mahasiswa mengisi KRS sesuai dengan mata kuliah vang diijinkan oleh dosen PA.

d. Mahasiswa meminta tanda tangan persetujuan KRS kepada dosen PA

e. Mahasiswa menyerahkan form KRS lembar ke-1 ke bagian akademik di Fakultas,
lembar ke-2 ke dosen PA dan lembar ke-3 untuk arsip mahasiswa bersangkutan.

t). Pelayanan Surat Keterangan Aktif Kuliak
Pedoman
Scorang mahasiswa dapal dilayani secara administratif dalam pengurusan  Surat
keterangan Akuf Kuliah apabila;
4 Mahasiswa tersebut tercatat sebagui mahasiswa aktif dalam semester berjalan
b, Mahasiswa tersebut tidak sedang terkena sanksi administratif pada semester tersebut,
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12,

¢. Peruntukan surat yang dimaksud untuk keperluan administrasi kebih lanjut baik ito
dari pihak program studi, fakultas, universitas maupun instansi lainnya.

Prosedur

a Mahasiswa menyampaikan permohonan lisan pada Subbagian kemahasiswaan
fakultas dengan memperlihatkan bukti pembayaran SPP dan KRS

b, Mahasiswa mengisi Form vang disediakan di fakultas secara lengkap.
Mahasiswa menyerahkan Form yang telah diisi kepada pihak fakultas.

d Fakultas membuatkan Surat Keterangan Masih Aktif Kulish sesuai dengan

peruntukan vang dimaksud.

Pelayanan Transkrip Akademik Sementara

Pedoman

Seorang mahasiswa dapat dilayani secara administratif dalam pengurusan Transkrip
Akademik Sementara apabila:

Mahasiswa tersebut tercatat sebagai mahasiswa aktif dalam semester berjalan,
Mahasiswa tersebut tidak sedang terkena sanksi administratif pada semester tersebut
Peruntukan surat yang dimaksud untuk keperluan administrasi lebih lanjut baik itu
dari pihak Jurusan/program studi, Fakultas, Universitas maupun instansi lainnya,

Prosadur

i

Mahasiswa menyampaikan permohonan lisan pada subbagian akademik fakultas
dengan memperlihatkan bukti pembayaran SPP dan KRS

Mahasiswa mengisi Form yang disediakan di fakultas secara lengkap.

Mahasiswa menyerahkan Form yang telah diisi kepada pihak fakultas

Fakultas membuatkan Surat Transkeip Akademik Sementara sesuai dengan
peruntukan yang dimaksud.

Pelayanan Bimbingan dan Konseling
Pedoman




13,

4.

Seorang mahasiswa dapat dilayam sccara administratif dalam bimbingan konseling
apabila; Mahasiswa lersebut tercatat sebagar mahasiswa akuf di UBD dalam semester
berjalan,

Prosedur

a  Mahasiswa yang mempunyai masalah dapat menghubungi atau bisa langsung ke Unit
Bimbingan dan Konseling (UBK).

b. Penasihat Akademik (PA) berusaha mengenali dan membaniu memecahkan masalah.

¢. Bila masalah tidak dapat diselesaikan, PA merujuk ke UBK.

Pelavanan Beasiswa

Pedoman

Seorang mahasiswa dapat dilayani secara admimistratifl dalam pengurusan Beasiswa
apabila:

8 Mahasiswa tersebut tercatat sebagai mahasiswa aktif dalam semester berjalan.

b. Mahasiswa tersebut tidak sedang menerima beasiswa dari sumber lain.

¢ Mahasiswa tersebut tidak sedanyg terkena sanksi administratif pada semester tersebut.

Prosedur

a.  Fakultas mengumumbkan kepada mahasiswa perihal tawaran beasiswa.
Mahasiswa mengajukan permohonan dengan melampirkan dokumen-dokumen vang
dipersvaratkan.

¢ Pihak fakultas melakukan seleksi terhadap dokumen-dokumen yang dipersyaratkan,

d  Fakultas menyerahkan hasil seleksi ke tingkat universitas,

¢ Fakultas mengumumkan kepada mahasiswa nama-nama mahasiswa penerima
beasiswa.

I Mahasiswa penerima beasiswa membuat rekening bank sesuai dengan ketentuan dari
jenis beasiswa,

Pelavanan Kegiatan Kemahasiswaan
Pedoman



Setiap kegiatan kemahasiswaan harus atas  seijin Ketug  jurusan/pembantu
dekan/dekan'Wakil Rektor/rektor.

Kegiatan kemahasiswaan diarahkan untuk peningkatan kemampuan akademik,
peningkatan skill (pengelolaan diri, kepekaan sosial, adaptasi) serta ikut mendukung
pengembangan LUUBD sesuai visi dan misi UBD.

Pelaksanaan kerja sama dengan pihak luar harus menjaga kredibilitas UBD.
Pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan tidak boleh mengganggu atau menghalangi
kegiatan akademmik/kurikuler.

Prosedur

i.

Setiap rencana kegiatan kemahasiswaan harus dibuatkan proposal dan diajukan
kepada ketua jurusan/pembantu dekan/dekan/Wakil Rektor/rektor.

Pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan yang telah disetujui harus dihadin/dipantau
oleh satu atau lebih dosen pembimbing kemahasiswaan,

Sctiap kegiatan kemahasiswaan harus memiliki dokumentasi berkala mengenai
perkembangan kegiatan dan laporan pertanggungjawaban hasil pelaksanaan kegiatan
vang telah dilakukan untuk diarsipkan.

I5. Pedoman dan Prosedur Pelayanan Peluksanasn Perkuliahan, Penggunnan Ruang
Ruliah, dan Laboratorium

Pelayanan Pelaksanaan Perkuliahan
Pedoman

a,

Jumlah tatap muka perkulishan disesuaikan Jumlah pertemuan dalam kontrak mata
kuliah yang telah disiapkan oleh Dosen Pengampu.

Lama perkuliahan untuk setiap tatap muka disesuaikan dengan jumlak SKS dari mata
kuliah tersebut.

Dosen Pengampu telah menyiapkan Silabus, SAP dan drafi Kontak Kuliah sebelum
masa perkulishan dimulai.

Dosen Pengampu dan mahasiswa yang melakukan perkuliashan harus mengikuti
pedoman dan prosedur penggunsan ruang kuliah.
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Prosedur Perkulishan

[osen Pengampu hadir 15 menit sebelum perkuliahan dimulai,

Pada awal masa perkuliahan Dozen Pengampu menjelaskan Silabus dan SAP mata
kulish serta menetapkan kontrak kuliah yang distur dan disepakati bersama olch
mahasiswa dan Dosen Pengampu.

Proses perkuliahan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan pada kontrak kuliah yang
telah diatur dan disepakati oleh mahasiswa dan Dosen Pengampu di awal
perkuliahan.

Pada setiap pertemuan mahasiswa wajib mengisi form dafiar hadir | absensi)
sedangkan Dosen Pengampu wajib menuliskan materi yang sudah dibenikan dan
Jumlah total mahasiswa yang hadir dalam perkuliahan tersebut pada form Kendali
perkulishan

Pada awal dan akhir pertemuan, Dosen Pengampu memberikan tes/ujian yang harus
ditkuti oleh semua mahasiswa

Dosen Pengampu memberikan dan mengembalikan selurub tugas-tugas yang
diberikan (tugas, quiz dan UTS) dengan memberikan feedback atau nilai

Pada akhir masa perkuliahan, Dosen Pengampu memberikan Ujian Akhir Semester
(UAS) kepada mahasiswa yang berhak mengikuti UAS (kehadiran tidak kurang dari
75%) yang jadwal pelaksanaannya berdasarkan kalender akademik

Dosen Pengampu memenksa dan mengembalikan hasil UAS mahasiswa dengan
memberikan feedback atau nilai.

Dosen Pengampu merekap nilai mata kuliah, meng-upload ke website UBD (81A)
dan menyerahkan nilai akhir ke jurusan dan fakulias

Prosedur Penggunaan LCD
Menghidupkan:

a
b.
e
d

Pastikan kabel power LCD sudah tertancap dan lampu saklar sudah menyala.
Tekan tombol power sekali pada LCD untuk mengaktifkan LCD.

Tunggu kira-kira 3 menit, sampai ada tampilan pada layar,

Pasang Kabel VGA LCD pada laptop atau komputer yang akan digunakan

Mematikan:
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Lepaskan kabel VGA dan komputer aau laptop. Tekan tombol power doa kali pada
LCD untuk mematikan LCD, lampu indikator LCD akan berkedip-kedip.

Tunggu hingga lampu indicator LCD tidak berkedip-kedip lagi atau mati, dan tekan
saklar untuk mematikan LCD

Penggunaan Ruang Kuliah
Fedoman

Hanya mahasiswa dan dosen dengan status aktif yang dapat menggunakan ruang
kuliah,

Seturuh civitas akademika wajib memelihara dan menggunakan sarana prasarana
ruang kuliah sesuai peraturan dan prosedur yang ada.

Prosedur: Pegawai mempersiapkan sarana prasarana ruang kuliah setiap hari sesuai jam
perkuliahan,

Prosedur penggunaan AC

a,
b.

g

d

Hidupkan AC sebelum jam perkuliahan dimulai

Matikan AC setelah perkuliahan terakhir selesai,

Pegawai mengunci ruang kuliah pada saat jam perkuliahan terakhir sclesai.
Penggunaan ruang kuliah untuk kegiatan lain diluar proses belajar mengajar, harus
berkoordinasi dengan pegawai dan dengan setjin ketua program studi.

Penggunaan Laboratorium
Pedoman

b.

Laboran berkoordinasi dengan kepala laboratorium melakukan pengelolaan
pelavanan pemanfaatan dan memelihara sarana prasarana laboratorium bagi civitas
akademika untuk keperluan pengembangan Kemampuan di bidang keilmuan sesuai
Jurusan dan serta program-program lain yang terkait sesuai dengan SOP dan Instruksi
Kena Laboratorium.

Hanya mahasiswa dengan status aktif yang dapat menggunakan Lsboratorium.
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¢. Laboran mendokumentasikan dan mengadministrasikan kegiatan di laboratoriom
yang bersangkutan serta memberikan bahan laporan kegiatan dan melaporkannya
kepada kepala laboratorium

d. Seluruh civitas akademika wajib menaati peraturan penggunaan laboratorium dalam
menggunakan dan memelihara fasilitas Laboratorium sesuai prosedur yang ada,

€. Laboran bertanggung jawab kepada kepala laboratorium dan kepala laboratorium
bertanggung jawab kepada ketua jurusan/program studi,

PMrosedur
Kepala Lab. mempersiapkan SOP dan Instruksi Kerja Laboratorium
b. Laboran mempersiapkan sarana prasarana Laboratorium bagi civitas akademika
sctiap han sesuai jam kerja.
€. Prosedur penggunaan AC:
1) Hidupkan AC scbelum jam kerja dimulai
2) Matikan AC pada saat jam kerja berakhir,
3} Twdak membawa makanan dan minuman ke dalam laboratoriom

2.10. PENGEMBANGAN SUMBER DAY A MANUSIA
Pengembangan Dosen

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, pengembangan dosen dilakukan dengan
mendorong para dosen melanjutkan studi ke jenjang yang lebih linggi. Permen Nomor 42
Tahun 2007 tentang Sertifikasi Dosen menyebutkan bahwa dosen harus memiliki strata
pendidikan minimal satu tingkat lebih tinggi dari para mahasiswa vang diajarnva. Ketentuan
tersebut mengindikasikan bahwa seharusnya tidak ada lag dosen vang memiliki kualifikasi
S1 tetapi minimal 82, Selain melalui program studi lanjut dan mendorong para dosen yang

sudah bergelar dokior. program pengembangan dosen juga dilakukan melalui beberapa
langkah terobosan.

Pengembangan Tenaga Kependidikan

Untuk tenaga kependidikan, pemeliharaan dan pengembangan  kompetensi dapat
dilakukan melalui cara-cara berikut
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In-House Traiming adalah pelatiban vang dilaksanakan oleh Manajemen UBD dengan
penanggung jawab pelaksansan berasal dari UBD, sedangkan instrukiur atau pelatih
dapat berasal dan dalam maupun luar perusahaan

Public Traming adalah pelatihan vang dilaksanakan olch lembaga selain UBD

( the Job Tratming adalah pelatihan atau prakiek untuk suatu tugas atau pekerjaan
tertentu, baik pekerjaan prosedural dan instruksional,

Pelatihan Penyegaran (Refreshing) adalah pendidikan atau pelatihan vang dibenkan
kepada karyawan untuk menyegarkan pengetahian dan kemampuannya

Identifikasi terhadap kebutuhan pelatihan tenags kependidikan harus secara rutin

dilakukan. Hal ini dimaksudkan agar mereka vang pekerjaannya dapat menimbulkan dampak
terhadap mutu menjadi peduli akanhal-hal berikut.

Pentingnya kesesuaian antara kebijakan dan prosedur mutu dan dengan persyaratan
sISlem manajemen mutu,

Darmpak penting terhadap mutu yang terjadi atau berpotensi umtuk terjadi akibat kegiatan
mereka,

Penanggung jawab pengembangan SDM pada kelompok tenaga kependidikan adalah

Bagian Kepegawaian yang ada di bawah Biro umum dan SDM Bagian Kepegawaian
mengidentifikasi  dan  mengevaluasi  kebutuhan pelatihan bagi seluruh staf tenaga
kependidikan dan bidang Pengendali Dokumen bertanggung juwab mengendalikan rekaman
pelatibian.

Langkah-langkah atau prosedur pemeliharaan dan pengembangan kompetensi adalah

sebagai benkut;

i

b

Identifikasi dan Evaluasi Kebutuhan Pelatihan

Para pimpinan unit kerja menetapkan kebutuhan pelatthan setiap tahunnya dengan
membuat  usulan pelatihan  kepada Bagian Kepegawaian dengan  memperhatikan
kempetensi dan unjuk kerja dari para calon yang diajukan. Usulan Pelatihan dapat dibuat
dengan menggunakan Form Usulan Pelatihan dengan mengisi data nama pelatihan, tujuan
pelatihan, dan jumlah peserta.

Program Pelatihan




Berdasarkan usulan pelatthan dari para pimpinan anit kerja, Bagian Kepegawaian
mengajukan rekapitulasi Rencana Pelatihan Tahunan kepada Biro Administrasi Umum
dan Keuangan untuk disetujui masuk dalam Rencans Kerja (Renja) tahunan.

Pelaksanaan Pelatihan

L)

3)

4)
)

6)

7)

&)

Untaok mengikut pelatihan vang tidak teridentifikasi dalam Rencana Pelatihan
Tahunan (Pelatihan insidentil), pemohon menyerahkan Usulan Pelatihan kepada
Bagian Kepegawaian dengan melampirkan data yang diperlukan (bila ada). Usulan
Pelatiban akan diserahkan kepada Kepala Biro untuk memperoleh persetujuan.

Untuk pelatihan yang teridentifikasi dalam rencana pelatihan tahunan, Bagian
Kepegawaianmenginformasikan dan mengkoordinasikan pelatihan yang tersedia ke
Bagan terkait dan melakukan pengaturan yang diperlukan.

Setelah melakukan pelatihan, peserta menyerahkan salinan sertifikat ke Bagian
Kepegawaian

Bagian Kepegawaian memelihara rekaman pelatihan dan riwayat pelatihan,

Untuk pelatihan (n-house, Bagian Kepegawaian mempersiapkan program pelatihan
beserta prasarana pendukungnya.

Untuk  pelatihan  eksternal, Bagian Kepegawaian menginformasikan  dan
mengkoordinasikan pelatihan vang tersedia ke Bagian terkait dan melakukan
pengaturan yang diperiukan,

Kepala Bagian Kepegawaian bertangggung  jawab untuk  melaksanakan
orientasi/pengenalan pelatihan kepada semua bagian vang meliputi  beberapa hal
antara lain  kebijakan mutu dan sasaran mutw, jenis produk/lavanan dan
peTsyaralannya, serla pengenalan sistem manajemen mutu,

Untuk o the job training, kepala bagiannya harus melaksanakan pelatihan kepada
karyawan  berdasarkan  materi pelatthan  yvang  terkait Bilamana
ketidaksesuaian/masalah mute ditemukan dan terkai dengan pekerjaan, maka
pelatihan ulang harus dilaksanakan untuk karyawan yang bersangkutan.

Evaluasi Pelatihan
Atasan karyawan yang bersangkutan melakukan eviluasi terhadap efektivitas pelatihan
vang dilakukan dan hasil evaluasi dituangkan dalam Evaluasi Pelatihan. Metodg evaluasi
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bisa dilakukan dengan cara pembuatan laporan, demonsirasi, presentasi sesuai dengan
keputusan atasan terkait,




BAB 11l
AKUNTABILITAS

Akuntabilitas di lingkungan Universitas Buddhi Dharma (UBD) pada dasarnya
merupakan pertanggungjawaban pengelolaan sumberdaya serta pelaksanaan kebijakan yang
dipercayakan dalam mencapai tujuan vang telah ditetapkan sesual dengan visi dan misi
universitas. Akuntabilitas meliputi akuntabilitas program, akuntabilitas kegiatan, dan
akuntabilitas keuangan.

3.1. AKUNTABILITAS PROGRAM

Sebagai perwujudan akuntabilitas program, Rektor dan para Pembamtu Rektor sebagai
pimpinan UBD menyusun Rencana Strategis (Renstra). Program disusun  berdasarkan
aspirasi-aspirasi dari masing-masing unit kerja di lingkungan UBD. Selanjutnya aspirasi dari
masing-masing unit ditampung dan diseleksi scsuai dengan strategi pengembangan UBD,
Program vang telah disusun kemudian ditetapkan batas waktu pencapaian program dan harus
diacu serta dijabarkan lebih lanjut menjadi kegiatan yang akan dilaksanakan oleh setiap unit
kena. Untuk mengukur tingkat keberhasilan program, diperfukan parameter/indikator kinerja
Setiap program.

Pertanggungjawaban program berupa laporan semesteran dan laporan tahunan vang
terdiri atas laporan keusngan dan kinerja operasional dilakukan oleh penanggungjawab
program kegiatan, Laporan tersebut selanjutnya menjadi bahan evaluasi kinerja vang
merupakan pertanggungjawaban Pimpinan UBD kepada Perkumpulan Boen Tek Bio
Evaluasi semesteran wajib dilakukan untuk melihat kesesuaian kegiatan dengan perencanaan
dan juga melihat potensi kegagalan atau keberhasilan program. Untuk mengimplementasikan
berbagar kebijakan vang telah ditetapkan oleh pimpinan UBD, dirancang susunan program
sebaga benkut

BIDANG AKADEMIK
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Peninghkatan mutu kompetensi lulusan agar lulusan UBD mudah mendapatkan pekerjaan
yang sesual dengan kemampuan dan bidang akademiknya dalam jangka waktu yang
relatif cepat,

Peningkatan kompetensi dosen (pendidik) dan tenaga kependidikan (administrasi, tekmisi,
laboran, pustakawan) untuk mendukung peningkatan mutu pelaksanaan tridharma
perguruan tinggl vang unggul dan berdaya saing,

Peningkatan jumiah, kualitas penelitian dan publikasi ilmigh hasil penelitian di tingkat
lokal, nasional, dan internasional yang relevan dengan kebutuhan bangsa dan negara.
Peningkatan hasil penelitian yang dapat diaplikasikan oleh masyarakat [ peningkatan
paten dan komersialisasi hasil penelitian).

Peningkatan kualitas dan partisipasi dosen dalam melaksanakan pengabdian kepada
masyarakat.

BIDANG ADMINISTRASI UMUM

1.

Peningkatan profesionalisme pelavanan dan kapabilitas tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan.

Peningkatan tata kelola penyelenggaraan pendidikan tingg dan pengembangan sistem
pengelolaan keuangan yang efisien, transparan dan akuntabel

Pemingkatan jumlah dan jemis pengadasn dan pemeliharaan sarana dan prasarana
perkuliahan UBD disesuaikan dengan standar minimal nasional

Peningkatan kemandirian penyelenggarasn perguruan tinggi agar pendanaan operasional
Universitas Buddhi Dharma semakin besar,

Pemingkatan penggunaan sistem informasi berbasis TIK untuk peningkatan  mutu
pendidikan tingg;.

BIDANG KEMAHASISWAAN

b3

Peningkatan kualitas pelayanan kemahasiswaan melalui pegawal vang berdisiplin tinggi
dan sistem pelayanan vang cepat

Pembentukan tradisi keilmuan di kalangan mahasiswa di lingkungan kampus.
Pembentukan iklim pergaulan mahasiswa yang beretika, bermoral dan mempunyai
mntegritas vang baik di lingkungan kampus.




4. Permingkatan kegiatan kesentan, olah raga dan budaya umtuk meningkatkan minat dan
bakat mahasiswa.
5. Pembenan beasiswa untuk membantu peningkatan kesejahteraan mahasiswa

BIDANG PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN DAN KERJASAMA

Menjalin kerjasama di berbagai bidang untuk meningkatkan mutu tridharma, baik di
dalam maupun di luar negen untuk meningkatkan mutu pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggr dan mutu pelayanan pendidikan tinggi. Mekanisme manajemen dalam melaksanakan
akuntabilitas program adalah sebagai berikut

Perencanaan (Planning)

Rapat Senat dan Rapat Kerja Universitas membahas dan menetapkan garis besar
program akademik vang selanjuinya disampaikan ke fakultas dan program stodi untuk
dyabarkan dan dikembangkan menjadi bahan ajar dan silabus vang akan disampaikan kepada
mahasiswa. Sedangkan untuk perencanaan di bidang non akademik, menetapkan bahwa setiap
usulan program vang berasal dari masing-masing unit di universitas dissmpaikan vang
selanjutnya akan dibahas oleh Wakil Rektor dan diajukan ke Rektor untuk disetujui dan
dilaksanakan

Pelaksanaan (Actuwating)

Pelaksansan program dilakukan dengan menunjuk penanggungjawab program, uniuk
menjalankan sesuai dengan apa yang sudah ditctapkan dalam rapat pimpinan dan
melaporkannya kepada Rektor.

Pengukuran (Measurement)

Setiap kegiatan yang telah dilaksanakan harus diukur kinerjanya baik input, proses, dan
output  sebagaimana telah tercantum dalam perencansan. Pencapaian program  diukur
berdasarkan persentase realisasi capaian program oleh masing-masi Mg unit serta peningkatan
Kinerja layanan.

Pelaporan (Reporiing)




Pelaporan program dilakukan oleh penanggungjawab program secara periodik, vaitu
secara bulanan, semesteran dan tahunan. Pelaporan program dan unit-unit pelaksana ditujukan
ke rektorat untuk diteruskan ke Perkumpulan Boen Tek Bio.

Pemantauan (Comtrolling)

Pemantauan dilakukan secara teratur dan berkesinambungan vang dilaksanakan secara
bulanan, semesteran dan tahunan dan penanggungjawab program masing-masing unit kepada
Wakil Rektor | Bidang Akademik untuk program bidang akademik, Wakil Rektor 11 Bidang
Administrasi Umum dan Keuangan untuk program bidang administrasi umum dan keuangan,
dan Wakil Rektor Il Bidang Kemahasiswaan untuk program bidang Kemahasiswaan,

3.2. AKUNTABILITAS KEGIATAN

Akuntabilitas kegiatan mencakup mekanisme/prosedur pencapaian tujuan vang di
dalamnya mengandung kebijakan-kebijakan mulai dari perencanaan sampal  dengan
pertanggungiawaban. Akuntabilitas juga dibangun dengan penctapan  standar layanan
minimum serta targel kerja  dari setiap kegiatan. Untuk mengukur dan menjamin
keterlaksanaan dan memperianggungjawaban kegiatan, UBD menctapkan berbagai Standar
Operasional Prosedur (SOP). Pembuatan SOP melibatkan banyak pihek mulai dari unit
Pelaksana tingkat pusat sampai dengan fakultas dan program studi. Akumiabilitas kegiatan
merupakan uraian kegiatan UBD sebagai wujud pengimplementasian dan program yang telah
ditetapkan, sebagai berikut.

Bidang Akademik

. Penyelenggaraan semiloks penvempurnaan kurikulum berbasis omfcome base education
(LIBE). penelitian, pemberian hibah pengajaran, dan pelatihan pembelajaran OBE,
meningkatkan kemampuan lulusan, pelatihan soff skilf sivitas akademika dan sertifikasi
keahlan keahlian.

2. Pemberian beasiswa bagi dosen yang melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi
(dari 51 ke 82, 82 ke $3); melakukan sertifikasi dosen: dan pelatihan.

3. Pelatihan penulisan proposal bagi dosen yumor, peningkatan jumlah penelitian melalui
hibah penelitian, peningkatan publikasi ilmiah melalui insentif, pelatihan penulisan




artikel (lmiah nasional dan internasional, peningkatan fasilitas laboratorium, peningkatan
fasilitas perpustakaan, pembentukan grup riset; kerjasama penelitian

Memfasilitasi ide-ide penelitian yang beroricntasi paten dan HAKI, pembentukan dan
pengembangan grup riset yang berorientasi applied riser, peningkatan kerjasama dengan
DUDIKA, peningkatan kegiatan promosi hasil penelitian terutama yang telah mendapat
paten, memfasilitas: pengajuan paten,

Memfasilitasi pengabdian kepada masvarakal, pembinaan desa, pelaksanaan kuliah kerja
myata, pelaksanaan ketja sosial, pelatihan penulisan buku, dan penerjemahan bahan/buku
ajar, peningkatan kemampuan dosen dalam implementasi hasil riset teknologi tepat guna.

Bidang Administrasi Umum

Peningkatan kualifikasi tenaga kependidikan melalui pendidikan bergelar dan non-gelar,
meningkatkan kapabilitas SDM melalw pendidikan dan latihan, meningkatkan pelayanan
melalui pemanfaatan ICT, Monitoring dan Evaluasi berkelanjutan terhadap SOP, dan
penigembangan sistem perilaian kinerja.

Penerapan standar  pelaporan, pencrapan dan pengembangan berkelanjutan sistem
manajemen berbasis ICT, analisis jabatan administratif schiap unit secara berkelanjutan;
serta penguatan dan peningkatan kinerja

Pembangunan dan pemeliharaan ruang kuliah, ruang laboratorium, ruang dosen, TUANE
pegawal, pengadean perlengkapan sarana dan prasarana proses pembelajaran,
penyambungan internet ke masing-masing ruangan; pengadaan alat laboratorium. dan
pengadaan buky teks dan jurnal vang sesuai dengan mata kulish

Penataan sistem pengelolaan aset yang efisien dan efekuf, peningkatan usaha pendanaan
di Juar penerimaan dari mahasiswa; meningkatkan pendapatan dari unit usaha universitas:
evaluasi unit biaya pelaksanaan masing-masing unit; evaluasi unit biaya pendidikan
mahasiswa per tahun secara berkelanjutan, dan pengembangan lembaga,

Perluasan jaringan TIK, pengadaan perangkat keras dan lunak: perluasan akses janngan
internet, dan peningkatan handwidth

Bidang Kemahasiswaan

2

Pemingkatan kualitas pelayanan kemahasiswaan,
Penyelenggaraan pembinaan kehidupan ilmiah mahasiswa di lingkungan kampus.
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3. Pengiriman mahasiswa ke ajang kompetist nasional dan imternasional,

4. Pengembangan unjuk kerja lulusan, meningkatkan sumber pemberi dama beasiswa,
pemberian beasiswa bagi calon mahasiswa dan mahasiswa berprestasi dari  keluarga
Kurang mampu.

3. Pembinaan moral dan integritas mahasiswa di lingkungan kampus.

6. Pembinaan kegiatan kesenian, olah raga dan kebudayaan,

Bidang Pengembangan Kelembagaan dan Kerjasama

| Pembinaan terhadap lembaga struktural dan non struktural.

2. Perintisan  kegasama perguruan tinggi dan lembaga eksternal yang saling
menguntungkan.

3. Memfasilitasi Mol dengan berbagai pihak; pengembangan pola kemitraan dengan dunia
usaha, memfasilitasi penyedisan tenaga teknis, advokasi dan konsultasi, menjalin dan
membangun kerjasama dan nemworking antar universitas,

Mekanisme manajemen dalam melaksanakan akumabilitas kegiatan adalah sebapai berikat,
Perencanaan (Planning)

Perencanaan kegiatan dalam bidang akademik, dan non akademik dibagi dalam 3 jenis
Kegratan yaitu kegiatan rutin, insidentil dan kontraktual, UBD mencrapkan sistem bofiome-up
dalam sistem perencanaan. Kegiatan diajukan oleh unit/lembaga beserta anggarannya yang
disertai oleh proposal dan disesuaikan dengan satuan biays yang telah ditentukan. Kegiatan
dituangkan dalam RAB vang akan dibahas mulai dari tingkat program studi, fakulias, dan
universitas yang dikoordinir oleh bagian keuangan. Pembahasan di tiap level ditujukan untuk
memastikan skala prioritas kegiatan sesuai demgan program kerja dan remcana stratemis
universitas. Selain itu pembahasan tersebul juga digunakan untuk memastikan bahwa
anggaran disusun secara realistis dan bertanggungjawab.

Setiap kegiatan vang tertuang dalam RAB juga harus menunjukkan indikator kinerja
seperti input, proses, dan output terukur untuk masing-masing kegiatan, schingga anggaran
yang dikeluarkan oleh universitas akan dapat dipertanggungjawabkan dan digunakan untuk
mencapal visi umiversitas, Setiap kegiatan yang direncanakan juga harus mencantumkan
rasionalisasi (alasan mengapa kegiatan direncanakan), tujuan, penanggungjawab, dan
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mekanisme pelaporan. Setelah dilakukan pembabasan ditingkat umiversites maka RAB
ditetapkan.

Pelaksanaan (Actuaiing)

Kegiatan dilaksanakan oleh unit yang mengajukan proposal, baik yang berhubungan
dengan metode, teknis pelaksanaan, penggunaan anggaran maupun penempatan sumber dava
Kegiatan yang dilaksanakan oleh unit kerja harus disesuaikan dengan RAB. Selain itu dalam
tahap pelaksanaan ini juga dilakukan proses monitoring dan evaluasi. Monitoring dan
Evaluasi kegiatan akademik dan non-akademik dilakukan oleh pimpinan unit/lembaga
masing-masing dan LPM.

Pengukuran { Measurement)

Setiap kegiatan yang telah dilaksanakan harus diukur kinerjanva baik input, proses, dan
output, Proses pengukuran kinerja ini merupakan proses membandingkan rencana dengan
realisasi atau capman Setiap gapkesenjangan harus dapat dijelaskan mengapa terjadi
sehingga perbaikan kinerja dapat dilakukan secara terus menerus

Pelaporan (Reporting)

Petaporan untuk kegistan vang bersifat insidental dilakokan | minggu setelah kegiatan
diselesaikan. Pelaporan ini dilakukan oleh pelaksana kegiatan kepada penaggung jawab
kegiatan (pimpinan unit/lembaga) Kegiatan yang bersifat rutin dilaporkan setiap bulan oleh
pelaksana kegiatan kepada penanggungjawab kegiatan {pimpinan unitlembaga). Sedangkan
kegiatan yang dilaporkan secara kontraktual dapat dilaporkan sesuai dengan termin dan
prestasi pekerjaan oleh pelaksana kegiatan, Setiap bulan, pimpinan unitlembaga wajib
memberikan Laporan Perkembangan Pelaksanaan Kegiatan (baik kegiatan insidental, rutin,
maupun kontrakiual) kepada pimpinan universitas,

Pemantauan (Controlling)

Pemantauan  kegiatan  keuangan  dilakukan dengan  melaporkan  Surat
Pertanggungjawaban 1 minggu setelah kegiatan selesai dilaksanakan Untuk kegiatan yvang
sifatnya rutin dilakukan secara periodik (bulanan, semesteran dan tahunan), sedangkan untuk
kegiatan kontraktual dapat dimonitoring sesuai dengan termin vang disjukan. Pemantauan
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pelaksanaan kegiatan akademik dilakukan oleh pimpinan unitLembaga masing-masing dan
LPM.

3.3. AKUNTABILITAS KEUANGAN

Untuk aspek keuangan, dituntut untuk dapat menyajikan laporan keuangan konsolidasi
secara periodik, yang sekurang-kurangnya terdiri atas: (1). Laporan Realisasi Anggaran, (2)
Neraca (balance sheer), (3), Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flows), (4), Catatan
{ pengungkapan/penjelasan) atas Laporan Kcuangan, dan (5). Laporan Aktivitas,

Selain laporan di atas, terdapat pula laporan kevangan lain yang bermanfaat bagi
kepentingan manajemen. Laporan ini dapat memberikan gambaran tentang keadaan keuangan
dari masing-masing unit yang terdapat di lingkungan sehingga dapat memberikan gambaran
kinerja unit'segmen organisasi. Manajemen keuangan dan sistem akuntansi dikembangkan
berdasarkan beragam peraturan untuk perguruan tinggi,

Bentuk pertanggungjawaban keuangan yang dilaporkan dalam laporan keuangan UBD
terdiri dari Laporan realisasi Anggaran, Neraca dan Catatan atas Laporan Keusngan yang
disusun secara tersentral memuat; (1). Jenis dan periode pelaporan, (2). Tata cara penyusunan
laporan keuangan, (3). Verifikasi dan rekonsiliasi, (4). Waktu penyampaian laporan keuangan,
(3} Lan-lain pendukung laporan kewangan, (5). Isi catatan atas laporan keuangan, (6).
Pos-pos laporan kevangan, (7) Sistematika isi laporan keuangan, dan (8). Rincian laporan
keuangan dan penyusunan laporan barang.

Mekanisme manajernen dalam metaksanakan akuntabilitas kewangan adalah sebagai
berikut
Perencanaan (Planning)

Perencanaan keuangan dilakukan secara bottom-wp. Berdasarkan anggaran vang
ditetapkan oleh Rapat Senat, unit atau lembaga mengajukan anggaran berdasarkan rencana
yang dituangkan dalam RAB. Pembahasan anggaran dilakukan secara berjenjang dari unit
terkecil seperti program studi dan selanjutnva di tingkat fakultas dan universitas. Setiap
anggaran yang disusun oleh unit juga harus mencantumban indikator kinerja baik mdikator
mput, proses, dan output, sehinges akan dibelanjakan dapat dipertangungjawabkan dengan
batk




Pelaksanaan (Actuating)

Bagian keuangan menata ke dalam Buku Kas, Buku Bank dan Buku pembantu lainnyva.
Untuk membantu pengelolaan vang persediaan pada unit kena di lingkungan UBD. Dalam
pelaksanaan tugasnya pemegang uang muka bertanggung jawab kepada ketua penyelenggara
Kegnatan.

Pengukuran (Measuremenr)

Ukuran keberhasilan pelaksanaan pengelolaan keuangan dapat dilibat dari beberapa
indikator antara lain total penerimaan, proporsi dana mahasiswa dari total penerimaan, dan
indeks produktivitas. Selain itu indikator akuniabilitas pengelolaan keuangan dapal juga
diukur dengan opini audit yang dikeluarkan oleh Auditor Independen

Pelaporan (Reporting)

Laporan akan disampaikan kepada Rektor, sebelum disampaikan kepada Rektor laporan
teriebih dahulu akan direview oleh bagian kewangan. Laporan keuangan tahunan juga akan
diaudit oleh Auditor Independen.

Pemantauan (Controlling)

Laporan ini dikinmkan ke Biro Kevangan UBD untuk diteliti dan dievaluasi Biro
keuangan harus memastikan bahwa setiap belanja telah didasarkan pada anggaran vang telah
dibuat sebelumnya, kelengkapan dokumen pembayaran sebagaimana diatur dalam SOP,
otorisasi pembayaran telah dilakukan schagaimana diatur dalam SOP, kewajiban pajak dan
kewajiban lamnya telah dipenuhi.




BAB IV
TRANSPARANSI

Universitas Buddhi Dharma (UBD) berupava menerapkan prinsip transparansi dalam
penyelenggaraan kegialan universitas dengan mencrapkan asas keterbukaan yang dibangun
atas dasar kebebasan arus informasi agar informasi vang terkail dengan penyelenggaraan
kegiatan universitas dapat diakses sccara cepat dan jelas bagi pihak-pihak vang
membutuhkan.

UBD  menerapkan sistem  Teknologi  Informasi dan Kemunikasi (TIK) untuk
mendukung penerapan aspek transparansi penyelenggaraan organisasi. Sistem Informas
Manajemen (SIM) dikembanghkan untuk memenuhi kebutuhan operasional sampai dengan
pengambilan keputusan. Data transaksional yang selalu dinamis dan data untuk dukungan
sistem pengambilan keputusan yang bersifat historis akan dikembangkan bersamaan dalam
berbagai aspek manajemen universitas,

Pengembangan SIM sumberdaya manusia, keuangan, akademik, asset dan aspek lain
sebagal bagian informasi manajemen dikembangkan atas dasar Masing-masing isu strategis,
Pengembangan sumber dava manusia untuk mendukung pengembangan dan implementasi
sistem yang direncanakan di masing-masing bagian manajemen dilakukan secara khusus
Kemampuan dan kecakapan para tenaga teknis dan administratif perlu ditingkatkan untuk
mempertahankan kelanjutan pengembangan TIK. sejalan dengan kebutuhan universitas

Transparansi penvelenggaraan kegiatan universitas merupakan pelaksanaan tugas dan
kegiatan vang bersifat terbuka dan mudah diakses bagi semua pihak baik anggota organisasi
maupun masyarakat luas pengguna jasa layanan, Hal ini meliputi proses kebijakan,
perencanaan, pelaksanaan maupun pengawasan dan pengendaliannya. Hal-hal yang dimaksud
miliputi seluruh kegiatan layanan sepertic (1), Prosedur pelayanan, {2} Administratif
pelayanan, (3). Rincian biaya pelayvanan, (4). Wakiu penyelesaian pelayanan, (5). Pejabat
yang berwenang dan bertanggung jawab, (6). Lokasi pelayanan, (7). Jany pelayanan, (%),
Standar pelayanan public, dan (9). Informasi pelavanan




4.1. Penyelenggaraan Sistemi Manajemen Berbasis TIK

Seluruh program studi di lingkungan UBD telah terkoneksi Janingan Intranet dan
Internet. Perkembangan im bisa dicapai berkat usaha pimpinan universitas yvang didukung
secara operasional oleh BSTT untuk mendorong program studi mengembangkan janingannya.
Selan jaringan, jangkauan hot spot UBD telah mencapai seluruh program studi termasuk
perpustakaan. Dengan scluruh fasilitas vang ada tersebut, selurubh sivitas dapat mengakses
internet. Pengembangan Jaringan infrastruktur jaringan TIK telah mampu menghubungkan
semua jurusan, fakultas. dan unit kerja vang ada di sefuruh kampus.

4.2. Penyebarluasan Informasi melalui Media Elektronik

Situs resmi Universitas Buddhi Dharma adalah www.ubd.acid., sebagai lavanan
informasi untuk sivitas akademika maupun masyarakat umum semua diunggah lewat website
UBD.

4.3. Penyebariuasan Informasi melalui Sosialisasi, Rapat, dan
Brosur

Sosialisasi kemajuan vang dicapai UBD dan informasi lainnva juga dilakukan melalui
rapat ketja, rapat senat, rapal pimpinan, rapat sosialisasi ke fakultas oleh PIMPIRAR URiversitas
serta rapat lainnya yang secara periodic dilakukan, Rapat Sosialisasi membahas hasil vang
telah dicapai berdasar Program Kerja Rektor Brosur dan Selebaran dilakukan terutoma sntuk
masalah pendaftaran mahasiswa, uang SPP dan uang pendaftaran, pengumuman tentang
fasilites, informasi tentang layanan, informasi vang berbau promosi yang ada di tingkat
universitas, fakultas, program studi, laboratorium maupun di unit layanan lainnya, termasuk
yang ada di umit bisnis akademik dan non akademik.

4.4. Audit Manajemen Internal (AMI)

Kegiatan ini diawali dengan pembentukan Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) di tingkat
Universitas, dan Gugus Kendali Mutu (GKM) di tingkat Fakultas. Hal ini dimaksudkan untuk
mendukung terciptanya sistem pengendalian intern yang efektif di ingkungan universitas dan
fakultas, baik yang menyangkut masalah akademik, aset, maupun keuangan Keberadaan
LPM dam GKM mendukung perwujudan penerapan prinsip-prinsip transparans: dalam
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penyelenggaraan kegiatan umiversitas. Awdit Mutu Internal {AMI) dilaksanakan oleh LPM
setinp satu tahun satu kali, untuk semua standar yang ada di Universitas Buddhi Dharma.
Dalam pelaksanaan AMI, LPM dibantu oleh auditor vang diambil dan beberapa dosen
disetiap fakultas, Auditor sudah mengikut sertifikasi atau mengikut kegiatan pembekalan
Auditor dan eksternal maupun internal,



BAB YV
PENUTUP

Universitas Buddhi Dharma telah berickat untuk mencrapkan prinsip good wniversiy
governance sebagai usaha untuk meningkatkan pola tata kelola. Untuk itu, telah dilakukan
upaya pembenahan untuk meningkatkan pola tata kelola, khususnya yang menyangkut tugas
pokok dan kewenangan dalam orgamsasi, prosedur kenma, pengelolaan kewangan, serta
pengembangan sumberdaya manusia. Upaya pembenahan didasarkan pada prinsip efektivitas,
efisiensi, akuntabilitas dan transparansi, sehingga tujuan akhir berupa peningkatan lavanan
kepada masyarakat dapat tercapai,

Prinsip efekul dan efisien telah ditckankan di dalam setiap segi tata kelola universitas
yang diusulkan. Prinsip akuntabilitas di dalam pengembangan pengelolaan organisasi
ditmplementasikan dalam bentuk akuntabilitas program, akuntabilitas kegiatan dan

akuntabifitas keuangan sedangkan prinsip transparansi dilaksanakan dengan menerapkan asas
keterbukaan dan kecepatan dalam penyediaan informasi



